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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta ) Te
< Sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy es dan ye
o= Sad Ws es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbaik




¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
0 Nun N En
B) Wau W We
0 Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A

\ Kasrah I I

i Dammah U U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah Al adani
5 Kasrah Au adanu
Contoh:
€ :kaifa
Js :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dengan tanda, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S| e fathah dan alif atauya | A a dan garis di atas
S kasrah dan ya I i dan garis di atas
5 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Gmata
A cramd
J8 cqila

4. Ta’ marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbitahada dua, yaitu: ta’ marbitahyang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah
[t]. Sedangkanta’ marbiitahyang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya

adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutahdiikuti oleh kata



yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢a’

marbiitahitu transliterasinya dengan [h].

Contoh:
Jub ¥ 14 ) : raudah al-atfal
Ao W 43 o) : al-madinah al-fadilah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<-) dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&) :rabbana
WS : najjaina
a5 :al-haqq
Jika huruf cber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i).
Contoh:
e PAll (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
20 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf

gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang



mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
45150 ¢ al-zalzalah (al-zalzalah)
Wddi : al-falsafah

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

702 )25 )

05428 ta’muruna
JEESATH

gl al-nau”

S0 “n .y

el syai'un

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam
dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata al-Qur’an (darial-Qur’an), Alhamdulillah dan munagasyah.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:



F1 Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalalah (&

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzabh.
Contoh:
& Gidmullah billahdl

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah

ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

ooooo

Al aad ) (s &b hum fT rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul



referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin Wudi’a linndsi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nastr al-Din al-Taist

Abi Nasr al-Farabt

Al-Gazralr

Al-Mungiz min al-Dalal

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit. = subhanahu Wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi Wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

l. = Sebelum Masehi

wW = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

QS.../....4  =QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali-‘Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat



ABSTRAK

Nama : A. Mulkaida Istigamah

NIM : 20900118017

Judul . Pengaruh Media Jembatan Pelangi Terhadap Aspek Kognitif
Anak di TK Nurul Tagwa Tokombeng Desa Bijawang Kec.
Ujung Loe Kab. Bulukumba.

Skripsi ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kognitif anak sebelum
menggunakan media jembatan pelangi di TK Nurul Tagwa Tokombeng Desa
Bijawang Kec. Ujung Loe, Kab. Bulukumba. (2) mengetahui kognitif anak
setelah menggunakan media jembatan pelangi di TK Nurul Tagwa Tokombeng
Desa Bijawang Kec. Ujung Loe, Kab. Bulukumba. (3) mengetahui apakah
terdapat pengaruh media jembatan pelangi Pada Peningkatan Kognitif Anak di TK
Nurul Tagwa Tokombeng Desa Bijawang Kec, Ujung Loe, Kab. Bulukumba.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain
penelitian ialah pretest-posttest design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
peserta didik di TK Nurul Tagwa dan TK Al-iklhas Desa Bijawang, Kec. Ujung
Loe Kab. Bulukumba. Populasi terdiri dari 2 kelas yaitu kelas B di TK Nurul
Tagwa Tokombeng dan kelas B di TK Al-ikhlas dengan jumlah peserta didik
sebanyak 45 anak. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 13 orang. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pedoman observasi.

Hasil analisis data menunjukkan terdapat pengaruh media jembatan
pelangi terhadap perkembangan aspek kognitif anak usia dini di TK Desa
Bijawang Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba, hasil penilaian kognitif
anak setelah diberikan perlakuan belajar tanpa menggunakan media jembatan
pelangi pada kelas kontrol, menggunakan instrumen penilaian kognitif anak usia
5-6 tahun. Dapat disimpulkan bahwa presentase dari jumlah 13 anak di kelas
kontrol, diketahui pada kategori Belum Berkembang (BB) dengan presentase 0%
tidak terdapat anak yang menunjukkan sikap belum berkembang sesuai dengan
indikator penilaian interaksi sosial pada anak. Kategori Masih Berkembang (MB)
sebanyak 7 anak dengan presentase 54% sudah menunjukkan sikap yang sesuai
dengan penilaian kognitif pada anak. Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebanyak 6 anak dengan presentase 46% sudah memiliki penilaian kognitif sesuai
dengan indikator yang dinilai. Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan presentase
0% tidak terdapat anak yang menunjukkan sikap yang paling sesuai dengan
indikator penilaian kognitif pada anak..

Adapun implikasi penelitian ini yaitu hasil dari penggunaan media
jembatan pelangi, agar dapat menambah wawasan kepada guru dalam
menggunakan media yang menarik dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Pengaruh Media Jembatan Pelangi, aspek kognitif , anak usia
dini.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Suatu upaya yang diperbuat oleh seorang individu sebagai langkah
pengembangan kepribadian dirinya untuk bisa menyesuaikan dengan nilai serta
norma yang ada di lingkungan dimana dirinya tinggal. Pendidikan atau pedagogik
juga sering diartikan upaya dalam memanusiakan manusia, agar dapat bermanfaat
bagi nusa, bangsa dan agama.! Berkembangnya zaman membuat setiap individu
semakin memberikan perhatian lebih pada bidang pendidikan, hal ini juga
termasuk para orangtua yang mulai memberikan pendidikan mulai dari usia dini
melalui penyediaan beragam jenis pelayanan pendidikan yang disesuaikan pada
kondisi kemampuannya, baik itu pendidikan yang bersifat formal atau yang
memiliki derajat yang sama dengan pendidikan formal.?

Pendidikan ialah suatu hal penting dimana hal ini tidak bisa dipisahkan dari
proses hidup manusia. Selain itu, pendidikan menurut ajaran Islam juga suatu hal
yang dibutuhkan manusia yang wajib dan harus terpenuhi, hal ini dikarenakan
pendidikan bisa membuat manusia mendapatkan kebahagiaan serta kesejahteraan

baik di dunia maupun akhirat. Sebagaimana telah dijelaskan dalam QS Thaha/

20:114.
Ui e ey &F s
Terjemahanya :

'Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pengetahuan (Depok: Rajawali Pers: 2017) , h. 1.

’Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (Kencana: Prenadamedia
Group: 2013) , h. 6.



““Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”(QS Thahah/20:114)3

Allah tahu bahwa manusia ialah sosok yang lemah oleh karena itu la
mengetahui juga bahwa manusia pasti memerlukan pertolongan dari-Nya. Rabb
ialah kata yang asalnya dari kata tarbiyyah dimana ini memiliki arti pendidik, oleh
karena itu dapat diartikan bahwa Allah ialah Maha Pendidik.

Ketika manusia mencari ilmu, hal yang harus terus diingat ialah “ikhtiar”
dalam hal ini berbentuk usaha yang dilakukan sebagai proses mendapatkan ilmu
serta tawakal pada Allah melalui proses berdoa. Ayat di atas menjelaskan manusia
harus berdoa pada Allah supaya diberikan ilmu juga pengetahuan dalam hal
apapun. Setelah kita berdoa, tentunya apa yang ingin Allah tambahkan pada kita
tidak serta merta langsung datang dari langit seketika itu juga, namun perlu adanya
usaha yang dilakukan oleh manusia. Adapun segala macam upaya kita tersebut
akan ditentukan bagaimana hasil akhirnya hanya oleh Allah, tapi perlu diingat
ketika kita melakukan hal dengan baik juga dengan tujuan yang baik maka
percayalah hasil yang akan kita tuai juga pasti baik.

Anak ialah individu dengan beragam kemampuan yang dimiliki di
dalamnya sehingga perlu adanya pengembangan akan kemampuan tersebut dengan
cara memberikan pendidikan di usia sedini mungkin. Hal ini dikarenakan anak
memiliki suatu kemampuan yang khusus dan ciri yang khas dimana tidak ada
dalam diri individu yang sudah dewasa. Anak-anak akan cenderung lebif aktif,
antusias, dinamis, semangat, memiliki rasa keingintahuan yang tinggi pada segala
sesuatu yang la lihat, dengar, juga rasakan. Kenginan untuk terus mengeksplorasi

hal baru selalu ada dalam diri anak-anak.*

* Mushaf Alhilali, Departemen Agama Al-Quran dan Terjemahnya (Depok: Alfatih, 2002),
h. 519

* Tatik Ariyati” Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan
Media Gambar” Jurnal Pendidikan Usia Dini, vol. 8 (2014) , h. 47.



Usia dini ialah masa pertumbuhan dan perkembangan dimana akan menjadi
penentu serta awal dari pembentukan karakter kepribadian serta kemampuan dari
anak. Tahapan ini disebut juga “tahap golden age”. Di tahap ini anak menjadi lebih
peka terhadap berbagai rangsangan positif yang memiliki keterkaitan dengan aspek
dari tumbuh kembang anak. Tahapan ini juga merupakan tahap bagi otak juga fisik
anak untuk berkembang dengan cepat dibanding dengan tahapan setelahnya
sehingga beragam stimulasi yang bisa untuk meningkatkan tumbuh kembang anak
perlu dilakukan agar tugas perkembangan yang selanjutnya dari anak tidak akan
mengalami hambatan..> Montessori menambahkan tahapan ini ialah tahapan yang
sangat sensitif bagi anak “sensitive periods” dimana setiap stimulus yang ada akan
mudah dicerna dan diterima oleh anak. Dalam periode ini anak aktif untuk bisa
mencari beragam kegiatan yang bisa mendukung eksplorasi lingkungannya baik itu
untuk menguasai juga memahami lingkungan tersebut. Oleh karena itu, adanya
pendidikan yang dilakukan dari usia dini menjadikan anak bisa mendapatkan
beragam rangsangan belajar yang bisa menambah pengalaman berharga mereka
sebagai pendukung tahapan perkembangan yang setelahnya.®

Pendidikan yang diberikan sejak usia dini atau disebut dengan PAUD ialah
tempat dimana anak bisa mendapatkan pendidikan untk pertama kalinya sebagai
langkah dalam membentuk karakter dari anak itu sendiri. Dalam prosesnya, PAUD
akan memberikan fasilitas yang baik yang bisa membantu dengan optimal dan
sehat setiap proses pertumbuhan juga perkembangan dari anak yang juga

disesuaikan pada norma, nilai, juga harapan yang ada di masyarakat. Pemberian

> Henny Riska Pratiwi, Christina Ismaniati”Pengembangan Multimedia Pembelajaran
Untuk Mengmbangkan Aspek Kognitif Anak™ Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, No. 2 Vol.4
(2017) h. 131.

® Desta Yulista, “ Mengembangkan Kemampuan Kognitif Melalui Media Bahan Kardus
Bentuk Giometri Di Taman Kanak-Kanak Negeri Sekincau Lampung Barat” Skripsi (Lampung:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018) h..3.



pendidikan pada anak dari usia dini saat ini dirasa sangatlah penting mengingat
saat ini kemajuan teknologi dan zaman semakin maju.

Suherman menyatakan PAUD ialah tahapan dari pendidikan yang dialami
oleh anak sebelum anak itu memasuki ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi lagi.
Di dalamnya, PAUD lebih berfokus pada mengembangkan dasar dari faktor yang
mempengaruhi tumbuh kembang dari anak baik secara fisik motorik, kecerdasan
dalam berpikir, kecerdasan daya cipta, serta kecerdasan dari segi emoisonal juga
spritual, bahasa, berkomunikasi yang disesuaikan dengan keunikan serta tahapan
tumbuh kembang dari anak tersebut.”’

Undang undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 menyatakan
pendidikan yang diberikan pada anak sedari dini ialah suatu usaha yang dilakukan
untuk membina anak dari dirinya lahir sampai dengan berusia 6 tahun. Hal tersebut
dilakukan dengan memberikan stimulus dalam hal pendidikan yang tujuannya ialah
memberikan bantuan dalam hal tumbuh kembang anak secara jasmani maupun
rohani sehingga harapannya anak mampu untuk naik ke tingkat pendidikan yang
selanjutnya.®

Adanya lembaga yang berhubungan dengan pendidikan usia dini pada anak
sangatlah penting untuk mengoptimalkan kemampuan anak di masa emasnya ini
sehingga harapannya kedepannya bangsa Indonesia memiliki penerus yang
memiliki kualitas yang maksimal.’® Pendidikan usia dini memiliki prinsip yang
perlu untuk diberi perhatian seperti yang diungkapkan Suyadi dalam “Jurnal Anak

Usia Dini dan Pendidikan Usia Dini” dan dituliskan Nina Veronica yakni : a)

7 Eka Damayanti, dkk “Analisis Capaian Perkembangan Sosial Anak Usia 11 Bulan
Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak” Jurnal Nanaeke, No.2 Vol. 2
(2020) h. 88.

® Mukhtar latif , dkk (Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini)Kencana: Prenada Media
Group: 2013, h. .4.

° Sukatin, dkk “Analisis Perkembangan Emosi anak Usia Dini” Jurnal llmiah Tumbuh
Kembang,Vol. 5 (2020), h. 2.



Kebutuhan anak yang harus dikembangkan; b) Proses belajarnya dilakukan melalui
sarana bermain; c) Lingkungan belajar dibuat kondusif; d) Permainan sebagai
media dalam proses belajar; e) Pengembangan ketrampilan hidup yang beragam; f)
Pembelajarannya memakai media permainan yang bersifat edukatif; g) Proses
belajarnya dilakukan dengan cara bertahap dan diulang terus menerus.™

Proses pembelajaran yang berlangsung bagi anak yang berusia dini

haruslah melihat secara khusus daya perhatian juga karakter dari anak itu sendiri,
dikarenakan setiap anak membutuhkan ransangan yang berbeda beda. Apabila
dalam proses belajarnya anak memperoleh stimulus yang baik maka tumbuh
kembang anak juga akan berjalan dengan optimal. Adapun seluruh aspek dalam
tumbuh kembang anak ini ialah merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak bisa
berjalan dengan dipisah-pisahkan. Beragam aspek ini tentunya juga mendapatkan
pengaruh baik itu berupa faktor eksternal maupun internal. “Peraturan Mentri
Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak
Usia Dini” menyatakan bahwa pendidikan dari anak usia dini memiliki standar
tersendiri yakni aspek yang berhubungan dengan perkembangan terkait nilai
keagamaan serta moral, fisik juga motorik, kemampuan berbahasa, seni juga
kecerdasan sosio-emosi.'*

Aspek yang memiliki pengaruh penting untuk dilakukan pengembangan
ialah aspek perkembangan kognitif dari anak. Hal ini karena aspek ini ialah aspek
yang paling dasar dari proses tumbuh kembang. Mena menyatakan dalam buku
Ahmad Susanto dengan judulnya ialah “Perkembangan Anak Usia Dini”

perkembangan kognitif dalam proses belajar anak ialah yang harus diperhatikan

3

'° Nina Veronica “ Permainan Edukatif dan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini”
Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia Dini, No 2, Vol. 4 (2018), h. 50.

! Evin Evianti, Ayu Rissa Atika “Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Media
Flashcard”Jurnal Ceria No.1 Vol. 4 (2021), h. 56.



dengan lebih. Hal ini dikarenakan dalam perkembangan tersebut akan
memengaruhi ketrampilan lainnya yakni memori, bahasa, juga kemampuan anak
dalam pemecahan masalah. Proses kognitif ialah suatu proses dalam berfikir yakni
kemampuan dari individu dalam melakukan penggabungan, penilaian, serta
pertimbangan akan suatu fenomena yang terjadi. Proses ini memiliki keterkaitan
bersama tingkatan intelegensi dari individu dimana hal ini menunjukan individu
yang memiliki beragam minat dapat dilihat dari idenya dalam belajar.*?

Dalam upaya mengembangkan aspek kognitif anak diperlukan berbagai
cara dan metode salah satunya menggunakan media sebagai bahan mengajar yang
mana hal ini harus dibuat dengan menarik. Dengan begitu, kualitas dari proses
pembelajaran yang dialami anak juga mengalami peningkatan. Hal ini selaras
dengan fungsi dari media pembelajaran yakni : 1) Mampu membuat keinginan
belajar dari anak meningkat; 2) Mampu membuat kegiatan belajar menjadi lebih
efektif juga efisien; 3) Mendorong motivasi juga minat belajar dari anak agar bisa
lebih mengalami peningkatan; 4) Mampu menangani siswa yang memiliki model
belajar yang tidak sama; 5) Mampu membuat kualitas belajar mengalami
peningkatan.’* Media dalam proses belajar yang terjadi di Taman Kanak-kanak
ialah cara yang digunakan dalam proses penyampaian informasi juga materi belajar
bagi para siswanya sehingga medianya pun harus menyesuaikan kebutuhan dari
siswa itu sendiri.

Dalam upaya membangun pengetahuan anak melalui media ini tidak
terlepas dari peranan seorang pendidik. Pendidik diharapkan dapat membangun

potensi yang dimiliki anak dengan memberikan kesempatan bebas pada anak untuk

2 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini(Kencana: Prenada Group: 2014), h. 47.

B Astinda Gusti Darutam, “Media Pembelajaran Interaktif Siraja Sinay Aksara Jawa
Berbasis Aplikasi 2D” (Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2019), h. 2.



melakukan eksplorasi dengan demikian anak bisa mengembangkan ilmu melalui
potensi dalam dirinya. Peranan pendidik yang bertanggung jawab dalam proses
pendidikan harus berperan menjadi seorang yang mengobservasi, memberikan
motivasi, fasilitator serta juga orang yang melakukan evaluasi dari proses belajar
yang berlangsung. Hal ini diharapkan proses belajarnya bisa lebih meningkat dari
segi mutu juga efektivitasnya sehingga tujuan dari proses belajarnya bisa
tercapai.™*

Hasil obeservasi awal yang dilakukan di TK Nurul Tagwa Tokombeng
pada hari Senin tanggal 8 Maret 2021 mengenai aspek kognitif peserta didiknya
belum berkembang secara optimal sesuai perkembangan ketika menggunakan
media yang kurang menarik dan tidak bersiftat inovatif, hal ini dikuatkan oleh
penelitian yang dilaksanakan oleh Dewi Nurhasanah dan Fadillah Nuraini
diperoleh hasil yang signifikan bahwa penggunaan media dapat meningkatkan
perkembangan kognitif peserta didik, khususnya pada anak usia dini. Dalam hal ini
media yang digunakan dalam upaya peningkatan aspek kognitif peserta didiknya
perlu di kembangkan. Menerapkan media pembelajarannya agar menjadi sesuatu
yang baru yang dapat menarik perhatian peserta didik sehingga peserta didik tidak
bosan dengan media yang digunakan dalam pembelajaran.

Setelah melakukan penellitian awal pada februari, peneliti melakukan
observasi mengenai peningkatan aspek kognitif anak sebelum menggunakan media
jembatan pelangi, dengan menggunakan lembar penilaian aspek kognitif. Setelah
melakukan pretest pada anak dengan melakukan proses belajar mengajar seperti
biasanya peningkatan aspek kognitif anak terbilang rendah pada kelas eksperimen
maupun kontrol, namun setelah peniliti melakukan posttest yaitu melakukan proses

belajar megajar dengan menggunakan media jembatan pelangi, terlihat

" Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 5.



peningkatan aspek kognitif anak sangat signifikan dengan menggunakan lembar
penilaian aspek kognitif.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis ingin membuat sajian materi
atau produk sebuah media yang dapat membantu dalam mengembangkan aspek
kognitif anak usia dini, media yang belum pernah dicoba di Tk Nurul Tagwa
Tokombeng dimana penulis ingin membuat sesuatu yang baru yang bisa
dimanfaatkan dalam waktu panjang. Karena anakk menyukai sesuatu yang
berbentuk gambar, warna-warni, vidio, dan suara/bunyi, yang dapat menimbulkan

perhatian pada peserta didik untuk belajar sambil bermain.

Maka dari itu peneliti akan mengembangkan media pembelajaran yang
digunakan menjadi “Media Jembatan Pelangi” yang akan menjadi media yang
membantu perkembangan aspek kognitif peserta didik di TK Nurul Tagwa
Tokombeng. Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik melakukan
penilitian dengan judul “Pengaruh Media Jembatan Pelangi Terhadap

Perkembangan Aspek Kognitif Anak Usia Dini”

B. Rumusan Masalah

Dilihat dari latar belakang yang telah dipaparkan, dari hasil onservasi awal
yang dilaukan peneliti merumuskan beberapa masalah yang akan diteliti sebagai

berikut:

1. Bagaimana Perkembangan Kognitif Anak yang Menggunakan Media (kelas
eksperimen) Jembatan Pelangi Di TK Desa Bljawang Kec. Ujung Loe,
Kab. Bulukumba?

2. Bagaimana Perkembangan Kognitif Anak yang Tidak Menggunakan Media
(kelas kontrol) Jembatan Pelangi Di TK Desa Bijawang Kec. Ujung Loe,
Kab. Bulukumba?



3. Apakah Ada Pengaruh Media Jembatan Pelangi Terhadap Perkembangan
Kognitif Anak Di TK Kec. Ujung Loe, Kab. Bulukumba?

C. Hipotesis

Menurut Sugiyono dalam buku metodoligi penelitian, hipotesis merupakan
praduga atau jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau sub masalah yang
diajukan oleh peneliti, yang akan di jelaskan secara terperinci dari landasan teori
ataupun kajian teori dan masih perlu di uji kebenarannya, karena sifatnya yang
masih dalam proses atau sementara. Dikatakan sementara, karena jawaban dari
rumusan masalah itu merupakan teori yang relevan yang belum di buktikan
kebenarannya melalui data empirik di lapangan.

Maka dari itu, hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan Media Jembatan Pelangi terhadap Perkembangan
Aspek Kognitif Anak Usia Dini di TK Desa Bijawang Kec. Ujung Loe, Kab.
Bulukumba.

Berdasarkan Hipotesis statistik, sebagai berikut:

Ho = Tidak ada pengaruh penggunaan media jembatan pelangi terhadap
perkembangan kognitif anak

Ha = Ada pengaruh penggunaan media jembatan pelangi terhadap
perkembangan kognitif anak.

D. Definisi Oprasional Variabel

Peneliti akan menafsirkan variabel yang ada pada penelitian ini untuk
menghindari terjadinya salah penafsiran, maka perlu adanya pembatasan istilah
secara operasional terhadap istilah yang terdapat dalam rencana penelitian. Adapun

maksud dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Media Pembelajaran (Jembatan Pelangi)

Media pembelajaran jembatan pelangi adalah salah satu media
pembelajaran yang dimainkan dengan menggunakan media jembatan pelangi.
Media ini dimainkan oleh seluruh peserta didik, yang di dalamnya terdapat media
gambar yang berupa gambar hewan, buah, angka, dan huruf-huruf alfabet yang
akan ditebak oleh peserta didik.

2. Perkembangan Aspek Kognitif Anak

Perkembangan aspek kognitif pada anak adalah kemampuan menguasai
dan mengenal huruf dan gambar yang di terapkan untuk meningkatkan aspek
kognitif anak. Dalam penelitian ini, target yang ingin dicapai adalah 85% dengan

alasan melihat kemampuan anak didik.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitin adalah:

1. Untuk Mengetahui Perkembangan Kognitif Anak dengan Menggunakan
Media Jembatan Pelangi di TK Desa Bijawang Kec. Ujung Loe, Kab.
Bulukumba.

2. Untuk Mengetahui Kognitif Anak yang Tidak Menggunakan Media
Jembatan Pelangi di TK Nurul Tagwa Tokombeng Desa Bijawang Kec.
Ujung Loe, Kab. Bulukumba.

3. Untuk Mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh Media Jembatan Pelangi
Pada Perkembangan Kognitif Anak di TK Nurul Tagwa Tokombeng
Desa Bijawang Kec, Ujung Loe, Kab. Bulukumba.
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F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta
referensi pembaca atau peneliti selanjutnya tentang pengembangan aspek kognitif
anak melalui media “jembatan pelangi”
2. Secara Praktis
Untuk guru ; diharapkan dengan penelitian ini pendidik dapat membantu
mengembangkan aspek kognitif peserta didiknya menggunakan media “jembatan
pelangi” ini.
Untuk peserta didik, peniliti berharap dengan menggunakan media

“jembatan pelangi” ini dapat menstimulasi aspek perkembangan kognitif anak.

G. Kajian Pustaka

1. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laksmiati Martha Cahyana,
program studi pendidikan anak usia dini, dengan judul Mengembangkan
kemampuan Kognitif Anak Melalui Papan Flanel ditaman Kanak-kanak
kasih bunda kampuang kalipan kecamatan negeri agung kabupaten way
kanan. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa melalui media dapat

membantu pendidik dalam mengembangkan aspek kogfnitif anak usia dini.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Sahriana dengan judul
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia dini Melalui Media Kartu
Berpasangan Pada Kelompok B TK Wulele Sanggula 2 Kendari,
menunjukkan bahwa hasil belajar anak berupa peningkatan kognitif melalui
media kartu berpasangan sebelum dilakuakan tindakan sebesar 40%

kemudian meningkat menjadi 70% hingga peningkatannya mencapai 90%.
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3. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi Nurhasanah dan Fadlilah
Nuraini dengan jurnal yang berjudul Upaya Meningkatkan Minat Belajar
Anak Melalui Media Gambar. Menunjukkan hasil perkembangan kognitif
yang baik pada anak ketika pendidik menggunakan media gambar.

4. Penelitian yang dilakukan Muh Imron Rosyadi dalam jurnal yang berjudul
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Media Bermain. Hasil
penelitian  menunjukkan  perkembangan  kognitif anak  sebelum
menggunakan media masih dalam kategori berkembang yakni 58,55%,
hasil penelitian siklus pertama mencapai 69,62%. Namun setelah
penggunaan media ini mempunyai dampak yang sangat baik, ditunjukkan
dengan perkembangan dari siklus kedua mencapai 80,99% dan juga
ditunjukkan dengan perkembangan kognitif anak yang mengalami
perkembangan sangat baik dibandingkan sebelum tindakan.

5. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rakhmawati Niken Pratiwi
dengan judul Perkembangan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media
Kartu Bilangan pada Kelompok B TK Pertiwi Jelobo 11 Wonosari Klaten.
Hasil penelitian ini menunjukkan perkembangan kognitif anak usia
sebelum menggunakan media itu sangat lambat. Berbeda dengan
perkembangan anak setelah menggunakan media kartu bilangan yang
mengalami peningkatan.

Persamaan riset terdahulu dengan riset ini merupakan sama-sama membuat
media ajar yang dapat mengembangkan aspek kognitif anak dan mampu menjadi
media baru yang digunakan pendidik dalam mengembangkan aspek kognitif anak
usia dini. Sebaliknya perbandingan riset terdahulu dengan riset yang akan dibuat

adalah perbedaan dalam bentuk media dan penerapannya.



BAB Il
TINJAUAN TEORETIS

A. Pengertian Kognitif
1. Pengertian Kemampuan Kognitif

Kehidupan anak dibagi menjadi beberapa tahapan perkembangan, salah
satunya adalah perkembangan kognitif. Yusuf pada jurnal pendidikan yang ditulis
oleh Rismareni Pransiska menyatakan kemampuan kognitif ialah hal yang dimiliki
oleh anak dimana dengan hal itu anak bisa melakukan proses berpikir secara
kompleks serta mampu berpikir secara logis juga anak mampu dalam memecahkan
suatu masalah. Apabila kemampuan kogntif ini semakin berkembang maka anak
juga bisa mengetahui pengetahuan yang sifatnya universal ataupun berfikir.
Pudjiati & Masykori pada jurnal pendidikan yang dikutip oleh Rismareni
menyatakan kognitif ialah suatu kemampuan yang dimiliki oleh anak ataupun
kecerdasan anak dalam hal mempelajari ketrampilan ataupun konsep yang baru,
kemampuan anak dalam mengerti apa yang terjadi disekitarnya di kemudian hari,
juga kemampuan dari anak untuk mengingat serta melakukan penyelesaian suatu

permasalahan.’

Kognitif ialah kata yang awalnya diambil dari kata “cognition” yang
memiliki arti sebagai “pengertian juga pemahaman”. Proses kognitif ini terjadi di
dalam tubuh manusia itu sendiri yakni dalam lapisan saraf-saraf yang bekerja
ketika manusia sedang melakukan proses berpikir. Oleh karena itu kognitif sendiri
dapat diartikan sebagai proses dalam memperoleh, menyusun sampai dengan
menggunakan suatu informasi yang didapatkan dalam suatu pemecahan masalah

kemudian melakukan penghubungan tiap peristiwa, selain itu juga digunakan

! Rismareni Pransiska “ Kajian Program Bilingual Terhadap Perkembangan Kognitif Anak
Usia Dini” Jurnal Pendidikan, No. 2 Vol. 10 (2018) , h. 171.

13
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dalam penilaian juga pemikiran suatu fenomena yang terjadi. Oleh karena itu,
kognitif ini menjadi hal yang memiliki hubungan dengan tingkat kecerdasan
seseorang (“intelegence”) dimana hal ini bisa mencari tahu individu yang memiliki
beragam atensi, utamanya dalam ide belajar.?

Menurut Woolfolk yang dikutip oleh Daniati, kognitif merupakan
kemampuan untuk menghasilkan dan menggunakan pengetahuan untuk
memecahkan masalah dan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Sedangkan
menurut Krause, Bochner, dan Duchnese, perkembangan kognitif adalah
kemampuan seseorang dalam berpikir, mempertimbangkan, memahami dan
mengingat tentang hal-hal yang ada di sekitarnya yang akan diserap, diorganisasi,
dan dicerna oleh otak.’

Kurniasih dalam jurnal Metode Pengembangan Kognitif menyatakan,
suatu kemampuan kognitif ialah kemampuan yang berhubungan dengan proses
identifikasi  suatu  permasalahan  kemudian  dilakukan  perbandingan,
pengelompokan, pengurutan pengamatan, pembedaan, penentuan hubungan dalam
suatu permasalahan, peramalan, serta kemudian pengambilan suatu kesimpulan
dari proses yang sudah dilalui.* Kemampuan kognitif juga ada dalam proses
pembelajaran pada anak yang berusia dini. Anak harus mengembangkan
kemampuan ini karena hal ini akan memberikan pengaruh untuk anak dalam proses

penyelesaian suatu permasalahan yang terjadi di lingkungan kehidupannya.

? Desta Yulista” Mengembangkan Kemampuan Kognitif Melalui Media Bahan Kardus
Bentuk Geometri Di Taman Kanak-Kanak Negeri Sekincau Lampung Barat” (Lampung : Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung: 2018) , h. 15.

* Rahma Daniati “Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Permainan Flanel Es
Krim” Jurnal Spektrum PLS. No. 1 Vol 1 (2013), h. 239.

* Yuliani Nurani S, dkk. Metode Pengembangan Kognitif, (Universitas Terbuka, 2011), h.
14.
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Adanya pengembangan dalam hal kognitif sangatlah dibutuhkan hal ini
dimaksudkan agar anak bisa lebih luas dalam melakukan eksplorasi lingkungan
dimana dia berada. Pada jurnal pendidikan anak usia dini yang berjudul analis
perkembangan kognitif dan emosional anak KB kawasan pesisir pantai Dewi
menyatakan perkembangan kognitif ialah hal yang penting untuk dikembangkan
dalam proses tumbuh kembang anak, hal ini dikarenakan kognitif memiliki peran
penting dalam proses belajar anak karena segala sesuatu proses belajar akan
berkaitan dengan proses berpikir juga mengingat. Sedangkan pada jurnal yang
sama Sukremi menyatakan perkembangan kognitif sebagai suatu kemampuan
dalam diri anak yang akan digunakan sebagai pengingat dalam berpikir secara
kritis terkait hal yang terjadi di sekitar dirinya.’

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan kemampuan kognitif
ialah suatu proses dalam mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki oleh
anak dengan natural sebagai contoh cara dalam mengembangkan kemampuan
berpikir abstrak pada anak menuju ke proses berpikir yang lebih nyata. Hal ini
perlu sekali untuk dilakukan pengembangan karena dengan ini anak bisa lebih
banyak untuk mengeksplorasi segala hal melalui panca indera mereka. Kognitif
sendiri dalam prosesnya mencakup aspek-aspek yakni persepsi, daya ingat, pikiran,
simbol, penalaran serta pemecahan suatu masalah.®

Menurut Henmoon, kognitif dan pengetahuan disebut intelegensi. Menurut

Alferd Binet, terdapat tiga aspek kemampuan dalam kognitif yaitu:

® Yaswinda, dkk.”Analisis Pengembangan Kognitif dan Emosional Anak Kelompok
Bermain Berbasis Kawasan Pesisir Pantai” Jurnal Pendidikan Ank Usia Dini, No. 2 Vol 5 (2021) ,
h. 998.

® Ni Putu Ema Hartati, dkk.“ Penerapan Metode Bermain Berbantuan Media Magnet untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak di TK Santa Maria, Jurnal Pg-Paud Universitas
Majalengka, No. 1 Vol 2 (2014) , h. 2.
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a. Konsentrasi, kemampuan memutuskan kepada suatu masalah yang harus di
pecahkan.

b. Adaptasi, penyesuaian terhadap masalah yang dihadapi atau fleksibel dalam
menghadapi masalah.

c. Bersikap kritis

Menurut Thurstone, kognitif merupakan penjelmaan dari kemampuan
primer yaitu kemampuan berbahasa (verbal comprehension), mengingat (memory),
nalar atau berpikir logis (reasoning), pemahaman ruang (spatial factor), bilangan
(mumerical ability), menggunakan kata-kata (word fluency), serta mengamati
dengan cepat dan cermat (perceptual speed).”

Taksonomi Bloom mengklarifikasikan perilaku menjadi enam kategori, dari
yang sederhana (mengetahui) sampai dengan yang lebih kompleks (mengevaluasi).
Bloom menyusun ranah kognitif dari yang sederhana hingga yang kompleks
meliputi ;

a. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan dalam pengertian ini melibatkan proses mengingat kembali hal-
halyang spesifik dan universal. Pengetahuan dapat dibedakan menjadi tiga bagian
yaitu; pengetahuan tentang hal-hal pokok, pengetahuan tentang cara
memperlakukan hal-hal pokok, dan pengetahuan tentang hal abstrak atau umum.

b. Pemahaman

Pemahaman bersangkutan dengan inti dari sesuatu, suatu bentuk pengertian

atau pemahaman yang menyebabkan seseorang mengetahui apa yang sedang di

komunikasiakan.

7 Yuliani Nurani S. dkk. , Metode Pengembangan Kognitif (Jakarta: Universitas Terbuka:
2011), h. 17.



17

c. Penerapan

Pada tingkatan ini seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan
gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, prinsip di dalam berbagai situasi.
d. Analisis

Analisis diartikan sebagai pemecahan atau pemisah sesuatu komunikasi
(peristiwa atau pengertian) menjadi unsur-unsur penyusunannya sehingga ide yang
dihasilkan menjadi lebih jelas.
e. Sintetis

Sintesi merupakan perpaduan ide-ide dan bagian untuk membentuk suatu
kesatuan yang jelas. Kategori sintesis dibagi menjadi tiga yaitu, penciptaan
komunikasi yang unik, penciptaan rencana, penciptaan rangkaian hubungan yang
abstrak.
f. Evaluasi

Evaluasi menentukan nilai materi dan metode untuk tujuan tertentu.evaluasi
bersangkutan dengan penentuan secara kuantitatif atau kualitatif tentang nilai
materi atau metode untuk suatu yang dimaksud dengan memenuhi tolak ukur

tertentu.®

Berdasarkan paparan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan kognitif adalah kemapuan natural yang meliliki ciri khas masing-
masing dari setiap anak dalam proses yang melibatkan kemampuan otak dalam

berfikir, mengingat, mengartikan suatu hal, dan memecahkan masalah.

¥ Imam gunawan”Taksonomi Bloom Revisi Ranah Kognitif Kerangka landasan Untuk
Pembelajaran Pengajaran, dan Penilaian” Jurnal Unipma, No. 2 VVol. 2 (2017)h. 99.
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2. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif

Membahas perkembangan kognitif tidak terlepas dari tokoh terkemuka Jean
Peaget. Menurut Piaget kognitif adalah aktivitas gradual dan fungsi intelektual,
yaitu dari proses berfikir konkret menuju abstrak. Selanjutnya piaget membagi

tahap perkembangan kognitif menjadi 4 tahap perkemabangan antara lain:
a. Tahap Sensomotor

Perkembangan kognitif anak usia 0-2 Tahun berada pada tahap
sensomotorik dimana bayi menguasai dunia lewat tindakan wujud dan nyata
terhadap ransangan dari luar. Sikap perkembangan dari refleks-refleks simpel
melalui sebagian tahap mengarah seperangkat skema yang terorganisasi.

b. Tahap Praoprasional

Perkembangan kognitif anak wusia 2-7 tahun berada pada tahap
praoprasional dimana pada tahap ini anak mulai melukiskan dunianya dengan kata-
kata dan gambar-gambar, melampaui hubungan sederhana antara informasi sensori

dan tindakan fisik.

c. Tahap Operasi Konkret

Perkembangan pada tahap ini berlangsung di umur 7-11 tahun. Pada tahap
ini pula anak akan melakukan oprasi yang melibatkan objek yang bernalar secara
logis, hingga saat ini hal itu diterapkan beserta contoh-contoh yang spesifik atau
konkret
d. Tahap Operasi Formal

Perkembangan kognitif pada tahap ini berlangsung dari umur 11-25 tahun

dan seterusnya hingga masa dewasa. Pada tahap ini pula, manusia melampaui
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pengalaman-pengalaman konkret dan akan berpikir secara abstrak dan juga

logis.”

3. Ciri Khas Perkembangan Kognitif

Pada penelitian ini berfokus pada tahap perkembangan kognitif
praoperasional pada anak usia dini yang berlangsung pada usia 3-6 tahun. Pada
masa ini anak telah mampu berpikir dalam simbol, namun belum sepenuhnya
menggunkan logika. Berpikir dengan simbol berarti anak telah mampu
menggambarkan apa yang ada dalam pikirannya tanpa mendatangkan benda
tersebut.

Menurut Piaget kemampuan perkembangan kognitif pada tahap
praoperasional ini ada beberapa kemampuan yaitu:

a. Menggunakan simbol, contohnya anak dapat mengungkapkan suatu benda
menggunakan benda lain, seperti mengungkapkan angka satu dengan
perumpamaan tiang.

b. Dapat mengklasifikasi, contohnya anak dapat membedakan besar kecil suatu
benda dan mengelompokkannya.

c. Memahami angka, contohnya anak dapat menghitung suaru benda seperti
menghitung bola kecil yang akan dimainkan dan membaginya bersama
temannya.

d. Memahami abjad, contoh anak mampu menyebutkan huruf awalan kata.'

° Nina Veronica”Permainan Edukatif dan Perkembangan Kognitif Anak Usia dDini”
Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia Dini, No. 2 Vol. 4 (2018) h. 51.

'® Desta Yulista, “ Mengembangkan Kemampuan Kognitif Melalui Media Bahan Kardus
Bentuk Giometri Di Taman Kanak-Kanak Negeri Sekincau Lampung Barat” Skripsi (Lampung:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018) h. 27.
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4. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif
Adapun faktor yang bisa memberikan pengaruh pada perkembangan
kognitif ialah :

a. Faktor hereditasi (keturunan), biasa juga disebut dengan nativisme yang
dipelopori oleh Schopenhaure, mengemukakan bahwa dari awal lahirnya
manusia mereka memiliki kemampuan-kemampuan khusus yang berbeda dan
juga lingkungan tidak bisa memberikan pengaruh terhadap hal tersebut.

b. Faktor lingkungan, teori lingkungan atau empirisme dipelopori oleh Jhon
Lockey. Lockey berpendapat bahwa manusia lahir dalam keadaan suci yang
bersih tanpa noda sedikitpun. Teori ini juga sering disebut sebagai teori tabula
rasa.

c. Faktor kematangan, pertumbuhan juga perkembangan organ fisik maupun
psikis anak bisa disebut sudah matang apabila tiap organya bisa menjalankan
fungsinya masing-masing.

d. Faktor pembentukan, dalam faktor ini terdapat dua hal yakni pembentukan
yang terjadi karena adanya kesengajaan dan pembentukan karena prosesnya
terjadi secara tidak disengaja. Pembentukan atas dasar kesengajaan ialah yang
ada di lingkungan sekolah yakni secara formal. Sedangkan yang tidak
disengaja ini terjadi karena adanya hubungan dengan lingkungan sekitar atau
proses informal.

e. Faktor minat dan bakat, dengan adanya minat juga bakat dari anak akan
membuat mereka lebih termotivasi untuk melakukan hal yang lebih lagi,
mereka mau untuk melakukan eksplorasi untuk menjadi yang lebih baik. Bakat
anak ini akan mempengaruhi tingkat kecerdasan seseorang, karena setiap anak

memiliki bakatnya masing-masing.
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Faktor kebebasan, dalam hal ini manusia memiliki kebebasan dalam
menentukan cara yang mereka gunakan sebagai bentuk pemecahan masalah hal
ini dikarenakan proses berpikir manusia yang bersifat divergen.*!

5. Pentingnya Mengembangkan Aspek Kognitif Anak Usia Dini

Piaget dalam Sujiono memaparkan pentingnya pendidiki dalam

meningkatkan aspek kognitif pada anak usia dini ialah:

a.

=h

Supaya anak bisa melakukan pengembangan dalam mempersepsikan suatu hal
sesuai dengan yang dirinya lihat, dengarkan, juga rasakan sehingga
harapannya pemahaman dalam diri anak ini adalah pemahaman yang utuh.
Supaya anak bisa berlatih untuk mengingat setiap kejadian yang dialami oleh
dirinya

Supaya anak bisa melakukan penghubungan dari satu peristiwa ke peristiwa
yang lainnya melalui pengembangan pikirannya.

Supaya anak bisa paham dan tahu terkait simbol yang ada di sekitar dirinya
Supaya anak bisa tahu dan kemudian berpikir secara logis atas peristiwa alami
yang terjadi ataupun peristiwa yang harus melalui proses ilmiah terlebih
dahulu.

Supaya anak bisa melakukan pemecahan masalah pada hal yang ia alami

sehingga nantinya ia bisa memecahkan setiap persoalannya sendiri.'?

' Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini(Kencana: Prenada Group: 2014) h. 60.

' Ni Putu Ema Hartati, dkk, “Penerapan Metode Bemain Berbantuan Media Magnet

Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak di TK Santa Maria” Jurna PG-PAUD
Universitas Ganesha,No. 1, Vol. 2 (2014) h. 2.



22

B. Media

1. Pengertian Media

Media berasal dari bahasa latin medius, dari bentuk jamak medium yang
secara bahasa berarti perantara atau pengantar.’® Association for Education and
Communication Tecnology (AECT) memaparkan media sebagai segala bentuk dan
saluran yang dipergunakan untuk proses informasi. Sedangkan menurut Heinic,
dkk mengartikan media sebagai “the term refer of anything that carries
information between a source and a receiver” istilah yang merujuk pada segala
sesuatu yang membawa informasi antara sumber dan penerima.**

Menurut Gerlach dan Ely mengatakan media secara umum meliputi orang,
bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan
peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Adapun pendapat
Saudarna dan Parmiti menjelaskan bahwa media merupakan komponen kominkasi
yang bertujuan sebagai bentuk perantara atau pembawa pesan dari pengirim ke
penerima pesan.™

Menurut Sadiman Arief S dkk. , media merupakan perantara dan pengantar
pesan dari pengirim ke penirima pesan. Jika dihubungkan dalam pembelajaran,
media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam menyampaikan
pesan dari pengirim kepada penerima pesan sehingga dapat merangsag pikiran,
perasaan dan perhatian peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan

menurut Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam

B Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 151.

" Tejo Nurseto”Membuat Media Pembelajaran yang Menarik” Jurnal Ekonomi &

Pendidikan, No. 1, Vol. 8 (2011), h. 20.

' Desta Yulista, “ Mengembangkan Kemampuan Kognitif Melalui Media Bahan Kardus
Bentuk Giometri Di Taman Kanak-Kanak Negeri Sekincau Lampung Barat” Skripsi (Lampung:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), h..32.
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lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar, sehingga media
pembelajaran adalah alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar.*®

Menurut Mukhtar Latif, jika disangkut pautkan dengan anak usia dini maka
media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan dan alat
untuk bermain yang dapat membuat anak usia dini memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan menentukan sikap."’

Dari beberapa pendapat para ahli sebelumnya, penulis menyimpulkan
bahwa media merupakan sebuah alat bantu yang akan menjadi perantara pendidik
dalam menyampaikan suatu informasi dan pengetahuan pada peserta didiknya.
Sehingga dapat mempermudah peserta didik dalam memperoleh pengetahuan,

keterampilan, serta sikap.

2. Fungsi Media

Menurut Badru Zaman, media pembelajaran berfungsi mempercepat proses
pembelajaran dengan artian dengan menggunakan media pembelajaran peserta
didik dapat menangkap apa yang di sampaikan dengan mudah dan cepat.
Sedangkan menurut Dageng, fungsi media dalam garis besar yaitu: menghindari
terjadinya verbalisme, membangkitkan minat peserta didik, menarik perhatian
peserta didik, mengatasi keterbatasan ruang waktu dan ukuran, mengaktifkan
peserta didik dalam kegiatan belajar, serta mengefektifkan pemberian ransangan

untuk belajar.
Banyak manfaat yang bisa kita dapatkan dengan menggunakan media

dalam proses pembelajaran diantaranya:

*Nj Wayan Misiyanti, dkk. “Penerapan Metode Demonstrasi Berbantuan Media Konkret
Melalui Kegiatan Kolase Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus” Jurnal Pg-Paud
Universitas Pendidikan Ganesha. No 1. Vol. 2 (2014), h. 3.

7 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 152.
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a. Informasi/pesan dalam pembelajaran dapat disampaikan dengan lebih jelas,
konkret, menarik, dan tidak hanya dalam bentuk lisan atau tulisan belaka.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, eaktu, dan daya indra.

c. Meningkatkan sikap aktif siswa dalam belajar.

d. Menimbulkan kegairahan dan motifasi dalam belajar.

e. Memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan
lingkungan dan kenyataan.

f. Memberikan ransangan, pengalaman, dan presepsi yang sama bagi peserta
didik."®

Pendapat lain dari Sudjana dan Rivai mengenai manfaat media
pembelajaran dalam proses belajar peserta didik yaitu;

a. Pembelajaran anak lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas makanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh peserta didik dan memberikan peluang untuk menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, bukan hanya komunikasi verbal saja.

d. Peserta didik dapat melakukan banyak kegiatan tidak hanya mendengarkan
penjelasan pendidik saja, namun aktivitas lain seperti mengamati, melakukan,

mendemontrasikan, memerankan, dan lain-lain.*°

3. Jenis-jenis Media

Ada beberapa jenis media yang digunakan dalam proses kegiatan

pembelajaran diantaranya:

'® Badru Zaman dan Cucu Eliyawati, Media Pembelajaran Anak Usia Dini. (Bandung:
UPI :2010), h. 4.

¥ Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers :2011), h. 24.
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a. Media visual merupakan media yang hanya dapat dilihat, media visual terdiri
dari media yang dapat diproyeksasikan dan tidak dapat diproyeksasikan.
Contoh media visual/grafis diantaranya foto/gambar, sketsa, diagram, grafik,
kartun, poster, peta/globe, papan flanel dan papan bulletin.

b. Media audio merupakan media yang berkaitan dengan indra pendengaran.
Pesan atau informasi yang akan disampaikan di tuangkan dalam bentuk uditif,
baik itu verbal (lisan) maupun nonverbal. Beberapa contoh media audio yaitu
radio, alat perekam pita, magnetik, piringan hitam, laboratorium bahasa.

c. Media audiovisual, media yang satu ini merupakan campuran dari media visual
dan audio. Contohnya telivisi atau vidio, program slide suara, dan

sebagainya.”

4. Prinsip-prinsip Media Pembelajaran

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembuatan media
pembelajaran diantaranya:

a. Dibuat multiguna, media pembelajaran yang akan dibuat hendaknya multiguna
artinya media tersebut dapat digunakan untuk pengembangan berbagai aspek
perkembangan anak.

b. Bahan yang akan pakai mudah didapat dilingkungan sekitar lembaga PAUD
dengan harga yang terjangkau atau bisa juga menggunakan bahan bekas.

c. Bahan yanag digunakan tidak berbahaya untuk anak-anak.

d. Dapat menimbulkan kreatifitas, dapat dimainkan sehingga menambah
kesenangan bagi anak, menimbulkan daya khayal dan imajinasi serta dapat
digunakan untuk bereksperimen dan bereksplorasi.

e. Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana.

2Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h.
153.
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f. Dapat digunakan secara individual, kelompok, dan klasikal.
g. Media dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak.?*
Pada penelitian ini penulis hanya menggunakan media visual sebagai bahan

penelitian pada media yang akan di buat.

C. Media Gambar

1. Pengertian Media Gambar

Suatu media visual dimana media ini merupakan suatu alat dalam
melakukan penjelasan pada materi ketika proses belajar berlangsung ialah yang
disebut dengan media gambar. Media ini dipakai sebagai langkah dalam
peningkatan keinginan belajar anak juga sebagai sarana supaya anak mau ikut serta
secara langsung dalam proses belajar sehingga proses belajar yang terjadi menjadi
semakin memiliki makna tersendiri bagi anak.?> Harapannya, melalui media ini
anak bisa memiliki pengalaman yang sifatnya langsung, tidak hanya sekedar
melihat gambarnya tapi juga mendengarkan cerita serta menceritakan ulang
gambar yang sebelumnya sudah dijelaskan oleh pengajarnya. Dengan demikian,
anak bisa semakin memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan aktif juga membuat proses belajar menjadi lebih
menyenangkan sehingga daya berpikir anak bisa terangsang dan akhirnya anak
bisa melakukan pengembangan ide serta pendapatnya dengan percaya diri.

Menurut Sudjana mengungkapkan media gambar adalah media visual
dalam bentuk grafis. Media grafis didefinisikan sebagai media yang

mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui suatu

! Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi h.
158.

2 Hot Tua Santa Oki Siregar, Nasirah “Pengaruh Penggunaan Media Gambar terhadap
Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di TK Santo Antonius 1 Medan” Jurnal Ussia Din,
No. 1, Vol. 3 (2017), h. 3.
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kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar-gambar. Sedangkan menurut
Azhar dalam penelitian Dewi Nurhasanah dan Fadilah Nuraini yang berjudul
Upaya Meningkatkan Minat Belajar Anak Melalui Media Gambar mengatakan
bahwa “Media gambar adalah berbagai peristiwa atau kejadian, objek yang
dituangkan dalam bentuk gambar-gambar, garis, kata-kata, simbol-simbol, maupun

gambaran”.?

2. Fungsi Media Gambar

Menurut Azhar dalam jurnal Tarbiyah Al-Aulad dengan judul Upaya
Meningkatkan Minat Belajar Anak Melalui Media Gambar mengatakan gambar
sebagai media pendidikan tentunya memiliki fungsi yang diharapkan dalam proses
belajar mengajar antara lain :

a. Fungsi Atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Contoh gambar yang
diproyeksikan melalui Overhead Projector dapat menenangkan dan
mengarahkan perhatian siswa atau peserta didik kepada pelajaran yang akan
mereka terima. Dengan begitu, kemungkinan untuk memperoleh dan
mengingat isi pelajaran semakin besar.

b. Fungsi Afektif, disini media visual atau gambar terlihat dari temuan-temuan
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi
atau pesan yang terkandung dalam gambar.

c. Fungsi kognitif, dilihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan

bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk

» Dewi Nurhasana, Fadillah Aisyah Amini “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Anak
Melalui Media Gambar” Jurnal Tarbiyah Al-Aulad, No. 1, Vol. 3 (2018), h. 42.
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memahami dan mengingat informasi dan pesan yang terkandung dalam
gambar.

d. Fungi kompensatoris, pada fungsi ini media pembelajaran terlihat dari hasil
penelitian bahwa media gambar yang memberikan konteks untuk memahami
teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Jadi media pembelajaran
berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima
dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara

verbal %

D. Media Jembatan Pelangi

Media jembatan pelangi adalah media yang terbuat dari kayu yang
menyerupai bentuk jembatan. Media jembatan pelangi ini dapat menyajikan pesan-
pesan pendidik dalam proses pembelajaran. Pada media ini gambar-gambar yang
akan disajikan dapat digonta ganti sesuai dengan tema yang diterapkan pada hari
itu. Sehingga media jembatan pelangii ini dapat digunakan diberbagai tema yang
diterapkan dalam sekolah tersebut. Selain gambar, pendidik juga dapat memasang
huruf dan angka pada jembatan keldai ini, sehingga dapat membantu peserta didik
mengembangkan aspek kognitifnya.

Media yang terbuat dari kayu ini memiliki papan tumpuan layaknya
jembatan gantung pada umumnya yang akan di gantungkan media gambar,
angka/bilangan, serta huruf-huruf dan ejaan kata di setiap papannya tumpuannya.
Media jembatan pelangii juga dilengkapai dengan pegangan yang dapat membantu

anak untuk menyeimbangkan tubuhnya diatas papan tumpuannya.

*Dewi Nurhasana, Fadillah Aisyah Amini “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Anak
Melalui Media Gambar” Jurnal Tarbiyah Al-Aulad, No. 1, Vol. 3 (2018) h. 43.



29

Gambar 2.1

Media jembatan Pelangi

1. Kegunaan Media Jembatan Pelangi

Menurut penulis kegunaan media jembatan pelangi pada proses
pembelajaran diantaranya;
a. Dapat memvisualisasikan suatu objek yang dijelaskan oleh pendidik
b. Menjadi tempat untuk melatih keberanian serta keterampilan peserta didik
dalam menyebutkan gambar, bilangan, dan ejaan yang tertera pada jembatan
pelangi.
c. Memperkenalkan konsep baru dalam belajar sambil bermain.
Dari beberapa kegunaan media jembatan pelangi tersebut dapat
disimpulkan bahwa media jembatan pelangi mempunyai banyak kegunaan dalam
mengembangkan aspek perkembangan anak terutama pada aspek perkembangan

kognitifnya.
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2. Kelebihan dan Kelemahan Media Jembatan Pelangi

Beberapa kelebihan media gambar yaitu:

a. Sifatnya konkret, lebih realistis menunjukkan pokok masalah.

b. Gambar mampu mengatasi batasan lokasi.

c. Media gambar mampu mengatasi keterbatasan pengamatan.

d. Media gambar mudah dijangkau dan harganya lebih murah.

Dari beberapa kelebihan tersebut terdapat pula beberapa kelemahan dari
media gambar ini diantaranya;

a. Gambar hanya menekankan peresepsi mata saja.

b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif buat gerakan
pembelajaran.

c. Ukurannya teramat terbatas untuk grup besar

Pada media jembatan pelangi ini memiliki beberapa keunggulan
diantaranya:

a. Dapat disediakan terlebih dahulu dengan teliti sesuai dengan tema yang akan
disampaikan.

b. dapat menghemat waktu pembelajaran karena segala sesuatu dapat
dipersiapkan dan peserta didik dapat melihat sendiri secara langsung.

c. Menarik karena merupakan bentuk dari suatu jembatan yang merupakan hal
baru yang ada pada pembelajaran.

d. Anak dapat langsung melihat objek nyata dan dapat mengamatinya secara
langsung. Sehingga anak dapat memahami secara langsung apa yang
disampaikan oleh pendidik, dapat memberikan fantasi dan imajinasi serta
keaktifan belajar anak yang akan membantu pendidik menyampaikan isi dari
pembalajaran yang akan disampaikan pada kegiatan pembelajaran yang

diharapkan mencapai tujuan yang telah direncanakan.
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Kekurangan pada media jembatan pelangi ini adalah disaat ada permainan
yang baru atau media yang baru anak akan lebih memilih hal tersebut disini
diperlukan keterampilan pendidik dalam mengolah media agar selalu terupdate
sehingga anak akan selalau mendapatkan pembelajaran yang baru dengan
menggunakan media yang sama atau pendidik dapat memadukan media yang baru

dengan media yang lama.

E. Mengembangkan Aspek Kognitif Anak melalui Media Jembatan Pelangi

Menurut Yuliani Sujiono, syarat-syarat media yang digunakan dalam
upaya mengembangkan aspek kognitif anak yaitu: menarik, menyenangkan baik
itu dalam warna, bentuk, tumpul, tidak membahayakan anak, ukurannya sesuai
dengan usia anak TK.%

Media jembatan pelangi ini dibuat sedemikian rupa dengan polesan warna
warni guna mendapatkan perhatian anak usia dini dalam belajar. Media jembatan
pelangi dipilih karena media jembatan pelangi menggunakan media gambar
sebagaimana media utama dalam jembatan pelangi, dimana anak dapat melihat,
menyentuh, serta menggunakan media ini dengan mudah. Penggunaan media ini
dapat membuat pelajaran yang disajikan lebih efisien dan menarik perhatian anak
sehingga anak dapat termotivasi, tertantang untuk mengikuti pembelajaran pada
tema yang disajikan.

Dari beberapa pernyataan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa media
jembatan pelangi ini merupakan salah satu media yang dapat mengembangkan
kemampuan kognitif anak usia dini.

Menurut Badru Zaman, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar

penggunaan media dapat dipersiapkan dengan baik, yaitu:

% Yuliani Nurani Sujiono, dkk, Metode Pengembangan Kognitif, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2011), h. 8.
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1. Pelajari materi atau bahan ajar yang akan disampaikan.

2. Siapkan peralatan yang diperlukan untuk meenggunakan media yang
dimaksud.

3. Tetapkan apakah media akan digunakan secara individual atau kelompok.

4. Atur setting agar anak dapat melihat/mendengar pesan-pesan pembelajaran
dengan baik.?®

Tahap-tahapan dalam menggunakan media jembatan pelangi.

a. Merakit jembatan pelangi oleh pendidik

b. Menyediakan gambar gambar yang akan di gantung pada jembatan pelangi.

c. Menyediakan gambar sesuai dengan tema yang akan diajarkan.

d. Memberikan arahan pada peserta didik tentang penggunaan media jembatan
pelangi.

e. Membiarkan anak mengeksplorasi pengetahuannya dengan media

?® Badru Zaman, dkk , Media dan Sumber Belajar TK, (Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2012), h. 17.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis, Desain, dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif Eksperimen,
dimana penelitian eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang
benar-benar dapat menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat. Gay
menyatakan bahwa metode eksperimen dapat mewakili pendekatan yang paling
benar dalam memecahkan masalah, baik secara prakris maupun teori. Selain itu
Donald Ary mengemukakan pendapatnya dimana penelitian eksperimen
merupakan metode penelitian yang paling kuat dalam pengujian hipotesis.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang akan digunakan ialah pretest-posttest design,
desain penelitian ini menggunakan satu kelompok eksperimen, kemudian diukur
sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan setelah diberikan perlakuan (posttest)
yang dimana hasil perlakuan lebih akurat kerana dapat membandingkan antara
sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Desain ini memiliki dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut 3 (tiga) tahap pelaksanaan
desain penelitian ini, Diantaranya sebagai berikut:
a)  memberikan penilaian pada responden di awal sebelum melakukan tindakan
(pretest)
b)  memberikan perlakuan (x)

¢)  melakukan penilaian pada responden setelah melakukan tindakan (posttest)?

Sudaryono, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Mix Method (depok:
rajagrafindo persada, 2019), h. 90.

2 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti
Pemula (gowa: pusaka almaida, 2019), h. 154.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretes Treatment | Posttest
Eksperimen 0O, 0,
X1
Kontrol O3 O4

Keterangan:
O, dan Og3: Hasil pengamatan aspek kognitif anak sebelum diberi perlakukan.

Xi: Perlakuan penggunaan media jembatan pelangi

O, dan O4: Hasil pengamatan aspek kognitif anak setelah diberi perlakuan.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di TK Nurul Tagwa Kec. Ujung Loe Kab.

Bulukumba.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan generalisasi yang terdiri dari, objek atau subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian dapat ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya manusia,
objek dan benda-benda alam yang lain juga merupakan dari populasi. Populasi
juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang di
pelajari, tetapi populasi mencakup secara keseluruhan karakteristik atau sifat yang

dimiliki oleh objek dan subjek.’

3Sudaryono, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif Dan Mix Method (Depok:
Rajagrafindo Persada, 2019), h. 174.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di TK Nurul
Tagwa Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba. Populasi terdiri dari 2 kelas yaitu kelas
B di TK Nurul Tagwa Tokombeng dan B di TK Al- Ikhlas Desa Bijawang dengan
jumlah peserta didik sebanyak 45 anak. Jumlah peserta didik dapat dilihat dari
tabel dibawah ini:

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi, yang benar-benar diteliti, sampel
adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data atau subyek
penelitian. Dalam penelitian ini sampel yang di gunakan adalah beberapa anak
dari kelas B di TK Nurul Taqwa dan TK al Iknlas Desa Bijawang Kec. Ujung Loe

Kab. Bulukumba sebanyak 45 anak yang memiliki rentan usia antara 4-5 tahun.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Kelas Perempuan Laki-laki
B Tk Nurul Tagwa | 12 8
Tokombeng

B Tk Al-ikhlas 15 10

Desa Bijawang

Jumlah 45

Teknik sampling terbagi menjadi beberapa bagian, namun dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Dimana teknik purposive
sampling merupakan teknik penentuan atau pemilihan sampel dengan tujuan
tertentu, dengan kata lain sampel yang ditetapkan secara sengaja oleh peneliti.

Adapun kelas yang peneliti ambil sebagai sampel dalam penelitian ini adalah
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Sebagian anak dikelas B dengan pertimbangan kelas tersebut telah mencapai

perkembangan dan kemampuan yang sudah bisa diuiji.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah bagian yang sangat penting untuk
dilakukan ketika melakukan penelitian, yang dapat memperoleh informasi data
yang akurat dan signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data yaitu observasi. Observasi merupakan pengamatan yang
dilakukan secara sistematis terhadap situasi, keadaan, dan peristiwa nampak
terlihat.*

Pengamatan dilakukan mulai dari awal masuk sampai dengan anak selesai
menggunakan media jembatan pelangi di TK Nurul Tagwa Tokombeng Desa
Bijawang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba. Kemudian mengamati peningkatan
kognitif anak pada saat dilaksanakannya proses kegiatan-kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media jembatan pelangi, kemudian selama pembelajaran
dilakukan, hasil pengamatan kegiatan pembelajaran anak dengan media tersebut

dicatat dalam lembar pengamatan yang telah disediakan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk
mengukur fenomena alam, dan juga digunakan untuk mendapatkan informasi dari
tindakan yang diberikan. Dalam Penelitian ini, menggunakan instrument
penelitian lembar pengamatan (pedoman observasi). Instrument dapat dilihat pada

lampiran:

*Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti
Pemula (Gowa: Pusaka Almaida, 2019), h. 94-95.
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Lembar observasi aspek kognitif anak usia 5-6 tahun berdasarkan

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.

Tabel 3.3

Observasi Kognitif Anak

Indikator

aspek perkembangan yang
diukur

Perkembangan

BB

MB | BSH | BSB

Ket.

1. Belajar dan
Pemecahan

Masalah

1.1. Mampu mendeksripsikan gambar

1.2. Mampu menyimpulkan gambar

1.3. Mampu menyelesaikan soal yang
diberikan

2. Berfikir Logis

2.1. Mengrnal pola (misal, AB-AB dan
ABCD-ABCD) dan mengulanginya

2.2. Menunjukkan inisiatif dalam
memilih tema permainan (seperti:”’ayo
kita brmain pura-pura seperti burung)

2.3. Mengenal perbedaan berdasarkan
ukuran:”lebih dari”;’kurang dari” dan
“paling/ter”

3. Berfikir

Simbiolik

3.1. Mengenal konsep bilangan

3.2. Mengenal lambang bilangan

3.3. Mengenal lambang huruf

3.4. Membilang banyak benda satu
sampai sepuluh

Ket. BB : Belum Berkembang

MB : Masih Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

BSB : Berkembang Sangat Baik
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E. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data merupakan suatu proses dalam analisis data yang
mencari dan menyusun secara sistematis yang didapatkan dan dari hasil
pengamatan dilapangan. Dengan melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Dalam proses menganalisis data dalam penelian ini yaitu dengan data
kuantitatif yang berasal dari lembar observasi dan di analisis dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif berupa penyajian data melalui tabel.’

1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan literasi anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan
menggunakan media jembatan pelangi dalam pembelajaran dalam meningkatkan
aspek kognitif anak, guna memperoleh gambaran umum mengenai rata-rata aspek
kognitif anak dengan perhitungan rata-rata dengan mengunakan SPSS, penyajian
data pada analisis deskriptif yaitu perhitungan nilai terendah dan terkecil, mean,
median, modus, standar deviasi dan variansi.
2. Analisis Statistik Non Parametrik

Uji non-parametrik digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda (uji
Wilcoxon Signed Rank Test). Uji Wilcoxon merupakan uji non-parametrik yang
digunakan untuk membandingkan dua kelompok sampel yang berpasangan atau
berhubungan. Ini merupakan alternatif uji T sampel berpasangan bila data tidak
terdistribusi normal. Data yang digunakan dalam uji Wilcoxon biasanya ordinal

atau berbasis interval, uji Wilcoxon digunakan untuk membandingkan data

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 169.
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berpasangan untuk menguji keefektifan suatu perlakuan sebelum dan sesudah
(before after desain) untuk mengetahui perbedaan antara dua pengamatan.®
Uji wilcoxon dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS, adapun

Kriteria pengujiannya sebagai berikut:

a. Masalah skala pengukuran variable adalah kategorik (ordinal dan nominal).

b. Jika data tidak memenuhi persyaratan untuk uji parametrik (yaitu tidak
terdistribusi normal), maka uji non-parametrik dapat menjadi pilihan
alternatif.

Jika data yang ditemukan berada dalam skala interval, maka data tersebut
dapat diubah kedalam bentuk ordinal. Untuk menguji data, kedua kelompok akan
dibandingkan untuk melihat perbedaan ukuran antara kedua kelompok, yang akan
memungkinkan penggunaan uji Wilcoxon.

Adapun Syarat untuk uji Wilcoxon sebagai berikut:

a. Digunakan hanya untuk sampel kecil <25 : jika sampel besar atau >25 harus
menggunakan pendekatan distribusi normal.

b. Hanya untuk membandingkan dua sampel/kelompok yang berhubungan.

Rumus Wilcoxon berskala ordinal dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

o NO+1)
3

y
NN+ 1)(2N + 1)
24

Keterangan:
T = Jumlah peringkat/ranking yang kecil

n = jumlah sampel/subjek

® Drs. Andi Supangat, M.Si, Statistika (Jakarta : Kenaca, 2017), h. 368
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Dengan menguji perbedaan antara nilai rata-rata penggunaan media
jembatan pelangi dan yang tidak menggunakan media jembatan pelangi, maka
digunakan tes ranking bertanda Wilcoxon. Teknik analisis ini digunakan untuk
menguji hipotesis dengan taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,5 atau 5%.
Adapun kriteria hipotesis yang diajukan yaitu jika p < 0,05 maka Ho di tolak, jika
p > 0,5 maka Ho diterima. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan
pengujian statistik akan menggunakan program Software Statistical Product And
Service Solution (SPSS) versi 21. Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan
dengan cara yakni dengan membandingkan sebelum subyek diberikan perlakuan
dan setelah subyek diberikan perlakuan yaitu berupa penggunaan media jembatan

pelangi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Perkembangan Kognitif Anak yang Menggunakan Media
Jebatan Pelangi di TK Bijawang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba.
Pelaksanaan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan

pada tanggal 24 Januari 2023. Adapun hasil penelitian ditemukan sebelum anak
menggunakan media jembatan pelangi, bahwa kognitif anak belum berkembang
dengan baik, masih terdapat anak yang masih belum mengenal huruf, bilangan
dan simbol . Hasil data didapatkan melalui observasi secara langsung pada saat
anak sedang beraktivitas, belajar dan bermain.

Hasil observasi kognitif anak menggunakan instrumen penilaian sebanyak 10
butir item pengamatan. Adapun kriteria dalam penilaiannya yaitu: Belum
Berkembang (BB); Mulai Berkembang (MB); Berkembang sesuai Harapan
(BSH); Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada kelas eksperimen terdapat 13 anak
dan kelas kontrol sebanyak 13 anak yang masing-masing diberikan pretest berupa
observasi secara langsung.

Hasil dari observasi kognitif anak sebelum dilakukan kegiatan treatment yaitu
melakukan pembelajaran menggunakan media jembatan pelangi, dimana nilai
terkecil 1 dan nilai terbesar 4, total item pernyataan pada penelitian ada sebanyak
10 item, sehingga skor terkecil (nilai terkecil x banyak item = 1 x 10) sama
dengan 10, dan skor terbesar (nilai terbesar x banyak item = 4 x 10) sama dengan

40.
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Tabel 4.1

Data Hasil Pengamatan Aspek Kognitif Anak Pada Kelas Eksperimen

(Pretest)
No Kategori Frekuensi Presentase
1 Belum Berkembang 0 0%
2 Masih Berkembang 8 62%
3 Berkembang Sesuai Harapan 3 38%
4 Berkembang Sangat Baik 0 0%
Jumlah 13 100%

Tabel 4.1 Merupakan hasil penilaian aspek kognitif anak pada kelas
eksperimen, menggunakan instrumen penilaian aspek kognitif anak usia 4-5.
Disimpulkan bahwa presentase kelas eksperimen dari 13 anak diketahui pada
kategori Belum Berkembang (BB) tidak terdapat anak dengan presentase 0% tidak
terdapat anak yang menunjukkan sikap belum berkembang yang sesuai dengan
indikator penilaian interaksi sosial pada anak. Kategori Masih Berkembang (MB)
sebanyak 8 anak yang tidak mencapai nilai <20 dengan presentase 62% sudah
menunjukkan sikap yang sesuai dengan indikator penilaian aspek kognitif pada
anak. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 5 anak yang mencapai
nilai >20 dengan presentase 38% memiliki penilaian aspek kognitif sesuai dengan
indikator yang dinilai. Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan presentase 0%
tidak terdapat anak yang sudah menunjukkan sikap yang paling sesuai dengan

indikator penilaian kognitif pada anak.
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Tabel 4.2
Data Hasil Pengamatan Kognitif Anak Pada Kelas Kontrol (Pretest)
No Kategori Frekuensi Presentase
1 Belum Berkembang 0 0%
2 Masih Berkembang 10 T71%
3 Berkembang Sesuai Harapan 3 23%
4 Berkembang Sangat Baik 0 0%
Jumlah 13 100%

Tabel 4.2 merupakan hasil penilaian aspek kognitif anak sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media jembatan pelangi pada
kelas kontrol, menggunakan instrumen penilaian aspek kognitif anak usia 5-6.
diatas dapat disimpulkan bahwa presentase kelas kontrol dari 13 anak diketahui
pada kategori Belum Berkembang (BB) dengan presentase 0% tidak terdapat anak
yang menunjukkan sikap belum berkembang sesuai dengan indikator penilaian
kognitif pada anak. Kategori Masih Berkembang (MB) sebanyak 10 anak yang
mencapai nilai < 20 dengan presentase 77% sudah menunjukkan sikap yang
sesuai dengan penilaian kognitif pada anak. Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebanyak 3 anak yang mencapai nilai >20 dengan presentase 23% sudah memiliki
penilaian kognitif sesuai dengan indikator yang dinilai. Berkembang Sangat Baik
(BSB) dengan presentase 0% tidak terdapat anak yang menunjukkan sikap yang

paling sesuai dengan indikator penilaian kognitif pada anak.
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Tabel 4.3. Hasil Uji Analisis Deskriptif Aspek Kognitif Anak (Pretest)

Peningkatan Kognitif Anak
Kelas
Terendah Tertinggi Rata-Rata
Eksperimen 16 24 19,85
Kontrol 17 21 18,77

Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif pada tabel 4.3 bahwa dari
13 data variabel pada kelas eksperimen dan 13 data variabel pada kelas kontrol
sebelum diberikan perlakuan (treatment), disimpulkan bahwa nilai terendah pada
kelas eksperimen adalah 16 dan pada kelas kontrol adalah 17, nilai tertingi pada
kelas eksperimen adalah 24 sedangkan pada kelas kontrol adalah 21, dan nilai
rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 19,85 dan nilai rata-rata
pada kelas kontrol adalah 18,77.
Pelaksanaan pretest pada penelitian ini dilakukan satu kali, sehingga nilai yang
dipakai untuk melihat pengaruh media jembatan pelangi pada anak dapat terlihat
dengan jelas. Nilai pretest pada penelitian ini digunakan sebagai nilai awal
sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media jembatan
pelangi, hal ini membantu penelitian untuk dapat membandingkan dan melihat
pengaruh dari media jembatan pelangi dalam meningkatkan aspek kognitif anak
usia 5-6 tahun.

2. Gambaran aspek kognitif Anak Setelah menggunakan Media

Jemabtan Pelangi di TK Nurul Tagwa Tokombeng

Pelaksanaan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
pada tanggal 24 januari 2023. Adapun hasil penelitian ditemukan bahwa aspek

kognitif anak berkembang sangat baik setelah belajar menggunakan media
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jembatan pelangi, dalam melakukan pengamatan secara langsung dapat terlihat
peningkatan aspek kognitif anak secara signifikan. Sebelum diberikan perlakuan
anak terlihat kurang memahami pembelajaran yang diberikan oleh pendidik,
setelah anak diberikan perlakuan berupa menggunakan media jembatan pelangi
dalam proses belajar mengajar, anak terlihat antusias dan mampu menajawab soal
soa pada gambar yang diberikan.

Peningkatan aspek kognitif anak dilihat dari hasil observasi menggunakan
instrumen penilaian sebanyak 10 butir item pengamatan. Adapun kriteria dalam
penilaiannya vyaitu: Belum Berkembang (BB); Mulai Berkembang (MB);
Berkembang sesuai Harapan (BSH); Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada kelas
eksperimen terdapat 13 anak dan kelas kontrol sebanyak 13 anak yang masing-
masing diberikan Post-test berupa observasi secara langsung.

Hasil dari observasi aspek kognitif anak setelah dilakukan kegiatan treatment
yaitu melakukan pembelajaran menggunakan media jembatan pelangi, dimana
nilai terkecil 1 dan nilai terbesar 4, total item pernyataan pada penelitian ada
sebanyak 10 item, sehingga skor terkecil ( nilai terkecil x banyak item = 1 x 10)
sama dengan 10, dan skor terbesar ( nilai terbesar x banyak item = 4 x 10) sama

dengan 40.
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Tabel 4.4

Data Hasil Pengamatan Aspek Kognitif Anak Pada Kelas Eksperimen

(Posttest)
No Kategori Frekuensi Presentase
1 Belum Berkembang 0 0%
2 Masih Berkembang 0 0%
3 Berkembang Sesuai Harapan 2 15%
4 Berkembang Sangat Baik 11 85%
Jumlah 13 100%

Tabel 4.4 Merupakan hasil penilaian aspek kognitif anak yang diberikan
perlakuan menggunakan media jembatan pelangi dalam proses belajar mengajar,
menggunakan instrumen penilaian kognitif anak usia 5-6. Diketahui bahwa dari
jumlah 13 anak dijadikan sebagai kelompok eksperimen mengalami peningkatan
setelah pemberian treatment, adapun pada kategori Belum Berkembang (BB)
dengan presentase 0% tidak terdapat anak yang menunjukkan sikap belum
berkembang sesuai dengan indikator penilaian kognitif pada anak. Kategori Mulai
Berkembang (MB) dengan presentase 0% tidak terdapat anak yang menunjukkan
sikap sesuai dengan penilaian kognitif pada anak. Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) sebanyak 2 anak yang mencapai nilai < 30 dengan presentase 15% sudah
memiliki penilaian kognitif anak sesuai dengan indikator yang dinilai.
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 11 anak yang mencapai nilai > 30
dengan presentase 85% terdapat anak yang menunjukkan sikap paling sesuai

dengan indikator penilaian kognitif pada anak.
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Tabel 4.5
Data Hasil Pengamatan Aspek Kognitif Anak Pada Kelas Kontrol (Posttest)

No Kategori Frekuensi Presentase
1 Belum Berkembang 0 0%
2 Masih Berkembang 7 54%
3 Berkembang Sesuai Harapan 6 46%
4 Berkembang Sangat Baik 0 0%

Jumlah 13 100%

Tabel 4.4 merupakan hasil penilaian kognitif anak setelah diberikan
perlakuan belajar tanpa menggunakan media jembatan pelangi pada kelas kontrol,
menggunakan instrumen penilaian kognitif anak usia 5-6 tahun. Dapat
disimpulkan bahwa presentase dari jumlah 13 anak di kelas kontrol, diketahui
pada kategori Belum Berkembang (BB) dengan presentase 0% tidak terdapat anak
yang menunjukkan sikap belum berkembang sesuai dengan indikator penilaian
interaksi sosial pada anak. Kategori Masih Berkembang (MB) sebanyak 7 anak
yang mencapai nilai < 20 dengan presentase 54% sudah menunjukkan sikap yang
sesuai dengan penilaian kognitif pada anak. Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebanyak 6 anak yang mencapai nilai >20 dengan presentase 46% sudah memiliki
penilaian kognitif sesuai dengan indikator yang dinilai. Berkembang Sangat Baik
(BSB) dengan presentase 0% tidak terdapat anak yang menunjukkan sikap yang

paling sesuai dengan indikator penilaian kognitif pada anak.
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Tabel 4.6. Hasil Uji Analisis Deskriptif Aspek Kognitif Anak (Post-Test)

Perkembangan Aspek Kognitif Anak
Kelas
Terendah Tertinggi Rata-Rata
Eksperimen 29 38 32,53
Kontrol 18 23 19,77

Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif pada tabel 4.6 bahwa dari
13 data variabel pada kelas eksperimen dan 13 data variabel pada kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan (treatment), disimpulkan bahwa nilai terendah pada
kelas eksperimen adalah 29 dan pada kelas kontrol adalah 18, nilai tertingi pada
kelas eksperimen adalah 38 sedangkan pada kelas kontrol adalah 23, dan nilai
rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 32,53 dan nilai rata-rata
pada kelas kontrol adalah 19,77.
Berdasarkan hasil pretest dan Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk melihat tingkat keefektivan media jembatan pelangi dalam meningkatkan
aspek kognitif anak diperoleh nilai rata-rata, mengalami peningkatan setelah
diberikan perlakuan pada hasil pretes kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata yaitu
18,77 dan hasil posttest diperoleh 19,77 dengan selisih 1. Sedangkan pada hasil
pretest kelas eksperimen diperoleh nilai rata-ratanya yaitu 19,85 dan hasil
posttest pada kelas eksperimen adalah 32,53 dengan selisih sebanyak 12,68. Dapat
disimpulkan bahwa aspek kognitif anak mengalami peningkatan setelah belajar

dengan menggunakan media jembatan pelangi.
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3. Pengaruh Media Jembatan Pelangi dalam Meningkatkan Aspek

Kognitif Anak di TK Nurul Tagwa Tokombeng Desa Bijawang Kec.

Ujung Loe Kab. Bulukumba.

Tabel 4.7

Data Hasil Pengamatan aspek Kognitif anak Sebelum dan Sesudah

Menggunakan Media Jembatan Pelangi

Perkembangan aspek Kognitif Anak
Awal (Pre-Test) AKkhir (Post-Test)
Kelas
Rata- Rata-
Terendah | Tertinggi Terendah | Tertinggi
Rata Rata
Eksperimen 16 24 19,85 29 38 32,53
Kontrol 17 21 18,77 18 23 19,77

Dari tabel 4.7 dapat ditarik kesimpulan bahwa media jembatan pelangi

memiliki perbandingan nilai yang signifikan antara sebelum dan sesudah

menggunakan media jembatan pelangi. Perbandingan pretes di kelas eksperimen

nilai terendah yaitu 16 dan nilai terendah Posttest adalah 29, untuk perbandingan

nilai tertinggi pretest di kelas eksperimen yaitu 29 dan nilai tertinggi Posttest

adalah 38. Sedangkan perbandingan pretest di kelas kontrol nilai terendah yaitu

17 dan nilai terendah Posttest adalah 18, untuk perbandingan nilai tertinggi

Pretest di kelas kontrol yaitu 21 dan nilai tertinggi Posttest adalah 23. Hal ini

membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah

menggunakan media jembatan pelangi dalam meningkatkan kognitif anak usia 5-6

tahun.
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Untuk mengetahui lebih jelas perbedaan dari nilai sebelum dan setelah
menggunakan media jembatan pelangi berdasarkan hasil dari perolehan nilai rata-
rata masing-masing aspek instrument penilaian observasi dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.8
Perbandingan Nilai Rata-Rata dari Masing-Masing Indikator Penilaian

Aspek Kognitif Anak

Perkembangan Aspek Kognitif Anak
Kelas

Nilai Rata-Rata Skor Masing-Masing Indikator
K | Rasa Tanggung Perllal_<u
Jawab Prososial

Pretest 2,03 2,08 1,88

Eksperimen
Posttest 3,38 3,18 3,21
Pretest 1,97 1,85 1,83
Kontrol
Posttest 2,15 1,87 1,85

Tabel 4.8 menjelaskan bahwa terdapat peningkatan pada aspek kognitif
anak sebelum belajar dengan menggunakan media jembatan pelangi dan setelah
belajar dengan menggunakan media jembatan pelangi dalam meningkatkan aspek

kognitif anak. Pada tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang terjadi
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pada masing-masing indikator yang diamati sebelum dan sesudah pelaksanaan
penelitian media jembatan pelangi. Pada indikator belajar dan pemecahan
dikelompok eksperimen, hasil pretest diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,03, dan
hasil posttset sebesar 3,38, terdapat peningkatan sebesar 1,35% dari sebelum
pemberian perlakuan dengan menggunakan media jembatan pelangi, sehingga
dapat dikatakan bahwa media jembatan pelangi berpengaruh dalam meningkatkan
aspek kognitif anak pada indikator belajar dan pemecahan. Pada indikator berfikir
logis di kelompok eksperimen hasil pretest diperoleh nilai rata rata sebesar 2,08,
dan hasil posttest sebesar 3,18 terdapat peningkatan 1,1%. Pada indikator berfikir
logis. Pada indikator berfikir logis dikelompok eksperimen, hasil pretest diperoleh
nilai rata-rata sebesar 1,88, dan hasil posttset sebesar 3,21, terdapat peningkatan
sebesar 1,33% dari sebelum belajar dengan media jembatan pelangi, sehingga
dapat dikatakan bahwa media jembatan pelangi berpengaruh dalam meningkatkan
aspek kognitif anak pada indikatorr berfikir logis.

Sedangkan pada indikator belajar dan pemecahan kelompok Kontrol, hasil
pretest diperoleh nilai rata-rata sebesar 1,97, dan hasil posttset sebesar 2,15,
terdapat peningkatan sebesar 0,18%, dapat dikatakan bahwa pada belajar dan
pemecahan terjadi peningkatan pretest ke posttest. Pada indikator berfikir
simbiolik dikelompok eksperimen, hasil pretest diperoleh nilai rata-rata sebesar
1,85, dan hasil posttset sebesar 1,87, terdapat peningkatan sebesar 0, 02% pada
indikator berfikir simbiolik . Pada indikator berfikir logis dikelompok kontrol,
hasil pretest diperoleh nilai rata-rata sebesar 1,83, dan hasil posttset sebesar 1,85,
terdapat peningkatan sebesar 0,02%, dapat dikatakan bahwa pada indikator berikir
logis terjadi peningkatan pretest ke posttest.

Dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa media jembatan pelangi

memiliki keefektifan dalam meningkatkan aspek kognitif anak anak di TK Nurul
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Tagwa Tokombeng Desa Bijawang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba,
berdasarkan hasil penelitian yang memperlihatkan adanya peningkatan nilai dari
hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan pada kelas eksperimen, begitupun
pada kelas kontrol yang memiliki sedikit peningkatan dari pretest ke posttest.
a. Uji Prasyarat

Uji prasyarat dilakukan untuk menetapkan uji statistik yang diperlukan,
apakah menggunakan statistik parametrik dan non-parametrik. Uji prasyarat yakni
uji Normalitas dan uji Homogenitas, untuk menarik kesimpulan mengenai
keseluruhan populasi berdasarkan data yang diperoleh.
Peneliti melakukan uji Normalitas untuk memastikan data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan
menggunakan program SPSS versi 2 dengan kriteria pengujian apabila sig > 0,05
maka data berdistribusi normal dan jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal.

Tabel 4.9

Hasil Pengujian Uji Tes Normalitas Distribusi Data Pada Penggunaan Media

Jembatan Pelangi dalam Perkembangan Aspek Kognitif Anak

Shapiro-Wilk
Kelas Keterangan

Statistic Df Sig

Pretest 874 13 .060
Eksperimen Normal

Posttest .886 13 .086
Pretest .861 13 .039 Tidak

Kontrol

Posttest .836 13 019 Normal
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Dari tabel 4.9 hasil uji tes normalitas pada kelas eksperimen nilai pretest

Sig (0.060) atau > 0,05 dan hasil posttest Sig (0.086) > 0.05, yang dapat
disimpulkan bahwa hasil uji normalitas pada kelas eksperimen berdistribusi
normal. Sedangkan pada kelas kontrol nilai pretest Sig (0.039) atau < 0.05 dan
hasil posttest Sig (0.019) < 0.05, yang dapat disimpulkan bahwa hasil uiji
normalitas pada kelas kontrol berdistribusi tidak normal. Dari hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa uji parametrik tidak dapat dilakukan, karena salah
satu dari dua variabel tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji parametrik hanya
dapat dilakukan jika, keseluruhan variabel yang akan diuji memiliki sebaran data
yang normal. Salah satu uji yang dapat digunakan apabila data tidak berdistribusi
normal adalah Tes Ranking bertanda Wilcoxon.
b. Pengujian Hipotesis

Uji tes ranking bertanda Wilcoxon digunakan untuk mengetahui perbandingan
tingkat keefektifan sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa belajar
dengan media jembatan pelangi dalam meningkatkan aspek kognitif anak di TK
Nurul Tagwa Tokombeng Desa Bijawang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba.
Adapun dalam pengambilan keputusan hipotesis sebagai berikut.

o Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka H, diterima, jika H; ditolak artinya
penggunaan media jembatan pelangi tidak memiliki pengaruh dalam
meningkatkan aspek kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Tagwa
Tokombeng

o Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima artinya
penggunaan media jembatan pelangi berpengaruh dalam meningkatkan

aspek kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Tagwa Tokombeng.
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Berikut adalah hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
menggunakan uji tes ranking-bertanda Wilcoxon dengan menggunakan program
SPSS melalui tabel dibawah ini.

Tabel 4.10
Hasil Uji Tes Ranking-Bertanda Wilcoxon Aspek Kognitif Anak Kelompok

Eksperimen
Sum Of
Kelompok N Mean Rank Ties
Rank
Eksperimen
13 7.00 91.00 0
(posttest - pretest)

Tabel 4.10 dijelaskan bahwa data hasil Uji tes ranking-bertanda Wilcoxon
terdapat perubahan nilai pada kelas eksperimen sebelum dan setelah diberikan
perlakuan. Positif ranks dengan nilai N= 13, artinya dari 13 sampel pada kelas
eksperimen tersebut mengalami peningkatan hasil skor dari pretes ke posttest,
Mean Rank atau rata-rata peningkatannya sebesar 7.00 dan Sum Of Rank atau
jumlah ranking positifnya sebesar 91.00 dengan nilai Ties 0 yang berarti tidak ada
kesamaan dari nilai pretest dan posttes

Tabel 4.11
Hasil Uji Wilcoxon Evektivitas Penggunaan Media Jembatan Pelangi

Terhadap Perkembangan Aspek Kognitif Anak Kelompok Eksperimen

Kelompok Z Sig. Keterangan
Eksperimen
-3.205° 0.001 Ada Perbedaan
(posttest - pretest)
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Berdasarkan tabel 4.11 hasil Uji Wilcoxon aspek kognitif anak kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) yang diperoleh 0.01
<0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima artinya kegiatan penggunaan media
jembatan pelangi dalam meningkatkan aspek kognitif anak di TK Nurul Tagwa
Tokombeng evektif dalam perkembangan aspek kognitif anak.

Tabel 4.12

Hasil Uji Tes Ranking-Bertanda Wilcoxon Aspek Kognitif Anak Kelompok

Kontrol
Sum Of
Kelompok N Mean Rank Ties
Rank
Kontrol
10 5.00 45.00 4
(posttest - pretest)

Tabel 4.12 dijelaskan bahwa data hasil Uji tes ranking-bertanda Wilcoxon
terdapat perubahan nilai pada kelompok kontrol. Positif ranks dengan nilai N= 10,
artinya dari 13 sampel pada kelas kontrol tersebut mengalami peningkatan hasil
skor dari pretes ke posttest, Mean Rank atau rata-rata peningkatannya sebesar
5.00 dan Sum Of Rank atau jumlah ranking positifnya sebesar 45.00 dengan nilai
Ties 4 yang berarti dari keselurahan jumlah sampel, ada 4 yang memiliki

kesamaan dari nilai dari pretest dan posttest.
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Tabel 4.13
Hasil Uji Wilcoxon Efektivitas Penggunaan Media Jembatan Pelangi

Terhadap Perkembanagn Aspek Kognitif Anak Kelompok Kontrol

Kelompok Z Sig. Keterangan

Kontrol
-2.739° 0.006 Ada Perbedaan
(posttest - pretest)

Berdasarkan tabel 4.13 hasil Uji Wilcoxon perkembangan aspek kognitif
anak kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) yang
diperoleh 0.06 > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak artinya penggunaan media
jembatan pelangi tidak berpengaruh dalam meningkatkan aspek kognitif anak
usia 5-6 tahun di TK Al ikhsan Desa Bijawang.

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan dari hasil hasil uji tes ranking-
bertanda wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS, menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah diteberikan perlakuan penggunaan
media jembatan pelangi, berpengaruh dalam meningkatkan aspek kognitif anak.
Tetapi, terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dalam hal ini rata-rata hasil skor aspek kognitif anak pada
kelompok eksperimen memiliki tingkat pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan
rata-rata hasil skor aspek kognitif anak pada kelompok kontrol dalam
meningkatkan aspek kognitif anak di TK Al ikhlas Desa Bijawang Kec. Ujung
Loe Kab. Bulukumba.




Tabel 4.14
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Hasil Uji Tes Ranking-Bertanda Wilcoxon Aspek Kognitif Anak Kelompok

Kontrol dan Eksperimen Posttest

Sum Of
Kelompok N Mean Rank Ties
Rank
Kontrol &
Eksperimen 10 7.00 91.00 4
(posttest)

Tabel 4.14 dijelaskan bahwa data hasil Uji tes ranking-bertanda Wilcoxon

terdapat perubahan nilai pada kelompok kontrol. Positif ranks dengan nilai N= 10,

artinya dari 13 sampel pada posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut

mengalami perbedaan hasil skor dari posttest kelas eksperimen dan kelas posttest,

Mean Rank atau rata-rata peningkatannya sebesar 7.00 dan Sum Of Rank atau

jumlah ranking positifnya sebesar 91.00 dengan nilai Ties 4 yang berarti dari

keselurahan jumlah sampel, ada 4 yang memiliki kesamaan dari nilai posttes kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.15

Hasil Uji Wilcoxon Efektivitas Penggunaan Media Jembatan Pelangi

Terhadap Perkembanagn Aspek Kognitif Anak Kelompok Kontrol dan

Eksperimen Posttest

Kelompok Z Sig. Keterangan
Kontrol &
Eksperimen -3.184° 0.001 Ada Perbedaan

(posttest )
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Berdasarkan tabel 4.15 hasil Uji Wilcoxon aspek kognitif anak kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) yang diperoleh 0.01
<0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima artinya kegiatan penggunaan media
jembatan pelangi dalam meningkatkan aspek kognitif anak di TK Nurul Tagwa

Tokombeng berpengaruh dalam perkembangan aspek kognitif anak.

B. Pembahasan

1. Perbedaan Peningkatan Aspek Kognitif Anak Pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen Sebelum Menggunakan Media
Jembatan Pelangi
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada 24 Januari 2023 di TK Nurul

Tagwa Tokombeng, untuk melihat penggunaan media jembatan pelangi dalam
meningkatkan aspek kognitif anak, peneliti mengambil sampel sebanyak 26 anak
yang dibagi menjadi dua yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang
masing-masing kelompok berjumlah 13 anak dengan rentan usia 5-6 tahun.

Hasil awal penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa perkembangan aspek
kognitif anak sebelum menggunakan media jembatan pelangi pada kelompok
eksperimen diperoleh nilai tertinggi yaitu 24 dan nilai terendah yaitu 16 dengan
nilai rata-rata yaitu 19,85. Sedangkan pada kelompok kontrol nilai tertinggi yaitu
17 dan nilai terendah yaitu 21 dengan nilai rata-rata yaitu 18,77.

Perkembangan aspek kognitif pada anak di TK Nurul Tagwa Tokombeng sebelum
menggunakan media jembatan pelangi masih tergolong rendah, hal tersebut dapat
dilihat dari kurangnya pengetahuan anak mengenai abjad dan angka yang terjadi
pada anak, Sehingga perkembangan aspek kognitif pada anak perlu ditingkatkan.
Hasil penelitian ditemukan dalam kegiatan pembelajaran anak hanya menulis
arahan yang diberikan guru dipapan tulis, hal tersebut membuat anak bosan

dengan proses pembelajran yang dilakukan. dan anak Kegiatan yang dominan
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seperti itu menyebabkan kurangnya antusias anak dalam belajar dikarnakan
kurang menariknya proses pembelajaran yang dilakukan, seperti yang diketahui
bahwa dengan belajar dan bermain anak mampu mengembangkan seluruh aspek
perkembangan pada anak salah satunya yaitu dapat melatih dan meningkatkan
aspek kognitif anak. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu untuk
meningkatkan aspek kognitif pada anak yaitu, menggunakan media yang dapat
membantu meningkatkan aspek kogniitf anak.

Menurut Gerlach dan Ely mengatakan media secara umum meliputi orang,
bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan
peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Adapun pendapat
Saudarna dan Parmiti menjelaskan bahwa media merupakan komponen kominkasi
yang bertujuan sebagai bentuk perantara atau pembawa pesan dari pengirim ke
penerima pesan.’

Penjelasan tersebut senada dengan pendapat Badru Zaman, media
pembelajaran berfungsi mempercepat proses pembelajaran dengan artian dengan
menggunakan media pembelajaran peserta didik dapat menangkap apa yang di
sampaikan dengan mudah dan cepat. Sedangkan menurut Dageng, fungsi media
dalam garis besar yaitu: menghindari terjadinya verbalisme, membangkitkan
minat peserta didik, menarik perhatian peserta didik, mengatasi keterbatasan
ruang waktu dan ukuran, mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan belajar, serta
mengefektofkan pemberian ransangan untuk belajar.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media memiliki peranan penting dalam perkembangan anak, dengan

menggunakan media dalam proses pembelajaran juga dapat menjadi media

! Desta Yulista, “ Mengembangkan Kemampuan Kognitif Melalui Media Bahan Kardus
Bentuk Giometri Di Taman Kanak-Kanak Negeri Sekincau Lampung Barat” Skripsi (Lampung:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), h..32.
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bermain untuk anak sehingga bermain juga dapat meningkatkan seluruh aspek
bidang perkembangan pada anak, salah satu media yang dapat membentu
meningkatkan aspek kognitif anak yaitu media jembatan pelangi yang dapat
meningkatkan perkembangan kognitif anak serta melatih aspek perkembangan
lainnya. Oleh karena itu media ini perlu diterapkan di TK Nurul Tagwa
Tokombrng Desa Bijawang Kec. Ujung Loe Kab. Bulukumba.

2. Perbedaan Peningkatan Aspek Kognitif Anak Pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen Setelah Menggunakan Media
Jembatan Pelangi
Pada observasi awal yang dilakukan peneliti, kegiatan pembelajaran anak

hanya membaca, berhitung dan menulis arahan yang diberikan guru dipapan tulis.
Sedangkan setelah pemberian treatment penggunaan media jembatan pelangi,
aspek kognitif anak mengalami peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 12.68
dan pada kelompok kontrol peningkatannya sebesar 1,00. Hal tersebut
dikarenakan pada pemberian treatment penggunaan media jembatan pelangi anak
dapat belajar sambil bermain, dimana secara langsung anak mendapatakan
pengalaman yang menyenangkan melalui belajar dengan menggunakan media
baru, sehingga anak tertarik dan antusias dalam memecahkan soal pada media
yang terapkan.

Pendapat diatas tersebut sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh
Nanang Sahriana dengan judul Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia
dini Melalui Media Kartu Berpasangan Pada Kelompok B TK Wulele Sanggula 2
Kendari, menunjukkan bahwa hasil belajar anak berupa peningkatan kognitif
melalui media kartu berpasangan sebelum dilakuakan tindakan sebesar 40%
kemudian meningkat menjadi 70% hingga peningkatannya mencapai 90%.

Karena pada hakikatnya dunia anak adalah dengan bermain.
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Memperkuat pendapat diatas Menurut Mukhtar Latif, jika disangkut
pautkan dengan anak usia dini maka media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat dijadikan bahan dan alat untuk bermain yang dapat membuat
anak usia dini memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan menentukan sikap.?
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media dalam proses
pembelajaran anak dapat mengeksplor seluruh yang ada disekitarnya, dapat
mengajarkan anak untuk dapat memperoleh keterampilan, memperkaya gerak
anak melalui aktivitas saat belajar dan bermain serta berperan penting dalam
perkembangan aspek kognitif anak. Melalui media anak dapat menerima pesan
yang tersirat yang disampaikan pendidik, menghindari terjadinya verbalisme,
membangkitkan minat peserta didik, menarik perhatian peserta didik, mengatasi
keterbatasan ruang waktu dan ukuran, mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan
belajar, serta mengefektifkan pemberian ransangan untuk belajar.

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan media jembatan pelangi untuk
meningkatkan aspek kognitif anak pada anak usia 5-6 tahun, karena dengan
menggunakan media jembatan pelangi ini diyakini mampu mengoptimalkan
seluruh aspek perkembangan pada anak usia dini, terkhususnya dalam membantu
meningkatkan aspek kognitif anak. Berdasarkan hasil uji tes rangking-bertanda
Wilcoxon pada program SPSS, penggunaan media jembatan pelangi diperoleh
nilai pada kelas eksperimen signifikan (p) sebesar 0,001 dengan taraf signifikan
0,05 sehingga p < 0,05 yang berarti hipotesis diterima. Dan pada kelas kontrol
diperoleh nilai signifikan (p) sebesar 0,004 dengan taraf signifikan 0,05 sehingga
p < 0,05 yang berarti hipotesis diterima.hal tersebut merujuk pada pengambilan
keputusn hipostesis jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka H, diterima, jika H;

ditolak artinya penggunaan media jembatan pelangi tidak memiliki pengaruh

> Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 152.
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dalam meningkatkan aspek kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Tagwa
Tokombeng. jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima
artinya penggunaan media jembatan pelangi berpengaruh dalam meningkatkan
aspek kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Nurul Tagwa Tokombeng.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki pengaruh
dalam meningkatkan aspek kognitif anak, tetapi terdapat perbedaan peningkatan
rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini berdasarkan nilai rata-
rata pretes anak pada kelompok eksperimen adalah 19,85 dan rata-rata nilai
posttest 32,53 yang mengalami peningkatan sebesar 12,68%. Sedangkan pada
kelompok kontrol nilai rata-rata pretes adalah 18,77 dan rata-rata nilai posttest
19,77 yang mengalami peningkatan sebesar 1,00%.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muh Imron Rosyadi
dalam jurnal yang berjudul Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Melalui
Media Bermain. Hasil penelitian menunjukkan perkembangan kognitif anak
sebelum menggunakan media masih dalam kategori berkembang yakni 58,55%,
hasil penelitian siklus pertama mencapai 69,62%. Namun setelah penggunaan
media ini mempunyai dampak yang sangat baik, ditunjukkan dengan
perkembangan dari siklus kedua mencapai 80,99% dan juga ditunjukkan dengan
perkembangan kognitif anak yang mengalami perkembangan sangat baik
dibandingkan sebelum tindakan.

Media jembatan pelangi diyakini mampu meningkatkan aspek kognitif
pada anak, karena dalam media pembelajaran terdapat segala sesuatu yang dapat
dijadikan bahan dan alat untuk bermain yang dapat membuat anak usia dini
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan menentukan sikap. Hal ini akan
memungkinkan peserta didik dapat menangkap apa yang di sampaikan dengan

mudah dan cepat. Oleh karena itu peneliti mengambil tema media pembelajaran
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dengan harapan dapat meningkatkan minat belajar anak serta memberi
pengalaman yang bermakna pada anak.

3. Pengaruh Jembatan Pelangi Terhadap Peningkatan Aspek Kognitif
Anak di TK Nurul Tagwa Tokombeng Kec. Ujung Loe Kab.
Bulukumba
Hasil akhir setelah diberikan perlakuan penggunaan media pada kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, ditemukan bahwa nilai posttest tertinggi
dikelompok eksperimen yaitu 38, nilai terendah 29 dan memiliki rata-rata sebesar
32,53. Sedangkan pada nilai posttest tertinggi dikelompok kontrol yaitu 21, nilai
terendah 17 dan memiliki rata-rata sebesar 26,00. Pada data penelitian yang
didapatkan dari pretest dan posttest setelah pemberian perlakuan penggunaan
media jembatan pelangi, aspek kognitif anak mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini dibuktikan dari hasil data penelitian yang menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata pada aspek kognitif anak.

Penelitian ini menggunakan media jembatan pelangi untuk menungkatkan
aspek kognitif anak pada anak usia 5-6 tahun karena dalam penggunaan media ini
diyakini mampu mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan pada anak usia
dini, terkhususnya dalam perkembangan aspek kognitif anak. Pelaksanaan
treatment dilakukan sebanyak 2 kali. Pada saat melakukan penelitian ditemukan
bahwa penyebab rendahnya tingkat kognitif anak karena media yang digunakan
pada anak media yang kurang menarik. Kemudian peneliti menerapkan media
jembatan pelangi untuk membantu meningkatkan aspek kognitif anak, dan dapat
membuktikan bahwa media jembatan pelangi memiliki pengaruh dalam
meningkatkan aspek kognitif anak melalui hasil penilaian rata-rata setelah

diberikan perlakuan mengalami peningkatan.
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Seperti pada ciri khas perkembangan kognitif anak yang telah di bahas
pada bab sbelumnya bahwasanya perkembangan kognitif anak dapat di lihat
ketika anak dapat mengenali simbol, dapat membedakan benda yang kecil dan
besar, dapat memahami angka, abjad, dan dapat mengitung jumlah benda.
Sehingga penggunaan media jembatan pelangi ini dapat dikatakan efektif dalam
perkembangan aspek kognitif anak dikarenakan pada penggunaan nya media ini
dapat merangsang proses perkembangan anak dengan memberikan stimulus
sebuah media yang akan di respon oleh anak sehingga terjalin komunikasi

penyampaian pesan pendidik pada anak melalui media jembatan pelangi ini.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan:

1. Perkembangan aspek kognitif anak sebelum menggunakan media
jembatan pelangi di TK Nurul Tagwa Tokombeng Desa Bijawang Kec.
Ujung Loe Kab. Bulukumba, pada kelompok eksperimen diperoleh nilai
tertinggi 24 dan nilai terendah 16 dengan nilai rata-rata yaitu 19, 85.
Sedangkan pada kelompok kontrol nilai tertinggi 21 dan nilai terendah 17
dengan nilai rata-rata sebesar 18,77.

2. Aspek kognitif anak setelah menggunakan media Jembatan Pelangi di TK
Nurul Tagwa Tokombeng Desa Bijawang Kec. Ujung Loe Kab.
Bulukumba, pada kelompok eksperimen dan pembelajaran konvensional
pada kelompok kontrol. Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang
signifikan interaksi sosial anak setelah diberikan treatment diperoleh nilai
tertinggi 38, nilai terendah 29 dan memiliki rata-rata sebesar 32,53.
Sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh nilai tertinggi 18, nilai
terendah 24 dan memiliki rata-rata sebesar 19,77.

3. Penggunaan media jembatan pelangi efektif dalam meningkatkan aspek
kognitif anak di TK Nurul Tagwa Tokombeng Desa Bijawang Kec. Ujung
Loe Kab. Bulukumba , yang dilihat dari hasil uji tes rangking-bertanda
Wilcoxon diperoleh nilai pada kelas eksperimen signifikan (p) sebesar
0,001 dengan taraf signifikan 0,05 sehingga p < 0,05 yang berarti hipotesis

diterima. Dan pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikan (p) sebesar
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0,004 dengan taraf signifikan 0,05 sehingga p < 0,05 yang berarti hipotesis
diterima.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, dapat dijabarakan implikasi
penelitian agar dapat menambah wawasan kepada guru dalam menggunakan
media yang menarik dalam proses pembelajaran, sebagai berikut:

Maka dengan ini peneliti dapat memberi saran sebagai berikut:

1. Bagi guru TK Nurul Tagwa Tokombeng agar lebih kreatif dalam
menggunakan media pembelajaran agar peserta didik tidak merasa bosan
pada proses pembelajaran dan dapat menarik perhatian anak agar
pengembangan aspek kognitif anak dapat tercapai.

2. Kepada kepala sekolah untuk dapat memfasilitasi dengan memberikan
pelatihan kepada guru-guru di sekolah terkait pembuatan media

pembelajaran yang dapat menunjang perkembangan anak.
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